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Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil (1) Mengetahui ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara mata diklat kewirausahaan terhadap kesiapan memasuki dunia 
kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 
2008/2009, (2) Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara program on the job 
training (OJT)  terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan 
SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009, (3) Mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara mata diklat kewirausahaan dan program on the job training (OJT) secara 
bersama-sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan 
SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, populasinya adalah seluruh 
siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009 
sejumlah 77 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan bahwa (1) Hasil uji menunjukkan 
variabel mata diklat kewirausahaan (X1) memiliki thitung sebesar 5,602 dan ttabel sebesar 1,993, 
karena nilai thitung > ttabel ( 5,602 > 1,993 ) maka disimpulkan bahwa variabel mata diklat 
kewirausahaan (X1) secara signifikan berpengaruh terhadap kesiapan memasuki dunia kerja 
(Y), (2) Hasil uji menunjukkan variabel program on the job training (OJT) (X2) memiliki thitung 
sebesar  3,152 dan ttabel sebesar 1,993, karena nilai thitung > ttabel ( 3,152 > 1,993 ) maka 
disimpulkan bahwa variabel program on the job training (OJT) (X2) secara signifikan 
berpengaruh terhadap kesiapan memasuki dunia kerja (Y), (3) Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 58,438 dan Ftabel sebesar 3,120 pada taraf signifikansi 0,05, karena nilai Fhitung > Ftabel         
( 58,438 > 3,120 ) maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel mata diklat 
kewirausahaan (X1) dan program on the job training (OJT) (X2) secara bersama-sama terhadap 
kesiapan memasuki dunia kerja (Y). Dari uji hipotesis antara mata diklat kewirausahaan (X1) 
dengan kesiapan memasuki dunia kerja (Y) koefisien regresinya sebesar 0,444 sedangkan 
antara program on the job training (OJT) (X2) dengan kesiapan memasuki dunia kerja (Y) 
koefisien regresinya sebesar 0,203. Dari koefisien regresi tersebut dapat dikemukakan bahwa 
variabel mata diklat kewirausahaan (X1) lebih banyak memberikan pengaruh terhadap kesiapan 






· Pengalaman adalah guru yang paling baik 
· Jika kita melihat diri kita, kita akan menemukan apa yang kita inginkan di 
dalamnya. 
· Disiplin, ulet, dan pantang menyerah adalah modal dasar untuk memulai sebuah 

















Karya ini dipersembahkan kepada : 
Ibu dan Ayah tercinta, yang selalu 
menyertakan namaku dalam do’a mereka 
kepada Nya. 
Adikku tersayang, yang selalu menjadi jalan 
inspirasi untuk segera menyelesaikan karya 
ini. 
Seseorang yang spesial di hatiku             
(Fransiska Putri Mustika Rini) yang selalu 
memberi dukungan untuk segera 
menyelesaikan karya ini. 
Sahabat terbaikku (Sasongko, Yusdi, Ugik) 
Teman-teman PTN ’04  
Almamater 
       




Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas karunia dan nikmat-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “ PENGARUH MATA 
DIKLAT KEWIRAUSAHAAN DAN PROGRAM ON THE JOB TRAINING 
(OJT) TERHADAP KESIAPAN MEMASUKI DUNIA KERJA PADA SISWA 
KELAS III JURUSAN PENJUALAN SMK NEGERI 1 BANYUDONO 
BOYOLALI TAHUN 2008/2009” 
Skripsi ini disusun guna memenuhi tugas dan melengkapi sebagian 
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Bidang Keahlian Khusus Pendidikan Tata Niaga Jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mengalami hambatan dan 
kesulitan, namun berkat bantuan berbagai pihak akhirnya penyusunan skripsi ini 
dapat selesai. Oleh karena itu merupakan suatu kebahagiaan bagi penulis, apabila 
dalam kesempatan ini penulis dapat mengucapkan rasa terima kasih atas segala 
bentuk bantuannya kepada: 
1. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, yang telah memberikan ijin penyusunan skripsi ini. 
2. Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret, yang telah menyetujui penyusunan skripsi 
ini. 
3. Ketua Program Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
UNS, yang telah memberikan ijin dalam penyusunan skripsi ini. 
4. Ketua program Pendidikan Ekonomi BKK Tata Niaga FKIP UNS, yang telah 
memberikan ijin atas penyusunan skripsi ini. 
5. Aniek Hindrayani, S.E, M.Si selaku pembimbing I yang telah memberikan 
bimbingan dan pengarahan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
9 
6. Jonet Ariyanto Nugroho, S.E, M.M selaku Pembimbing Akademis dan 
Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga 
memperlancar penyusunan skripsi ini. 
7. Kepala Sekolah SMK N 1 Banyudono yang telah memberikan ijin kepada penulis 
untuk mengadakan penelitian. 
8. Teman-teman PTN 2004. 
9. Berbagai pihak yang telah memberikan bantuan dan pengarahan yang tidak dapat 
penulis sebutkan satu persatu. 
Semoga amal kebaikan semua pihak tersebut mendapatkan imbalan dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Segala kritik dan saran sangat penulis harapkan dari pembaca guna dapat 
memperbaiki penulisan yang akan datang. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua 
pihak. 
 








HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 
HALAMAN PENGAJUAN.................................................................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN................................................................................ iii 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ iv 
ABSTRAK.............................................................................................................. v 
MOTTO .................................................................................................................. vi 
PERSEMBAHAN................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ viii 
DAFTAR ISI........................................................................................................... x 
DAFTAR TABEL................................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR..............................................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN.......................................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah.................................................................................... 5 
C. Pembatasan Masalah................................................................................... 5 
D. Rumusan Masalah....................................................................................... 7 
E. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 7 
F. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 8 
 
BAB II LANDASAN TEORI................................................................................. 10 
A. Tinjauan Pustaka .........................................................................................   10 
1. Mata Diklat Kewirausahaan.................................................................   10 
2. Pendidikan Sistem Ganda ....................................................................   14 
3. Program On The Job Training (OJT)...................................................   16 
4. Kesiapan Memasuki Dunia Kerja ........................................................   26 
B. Kerangka Pemikiran ....................................................................................   36 
C. Perumusan Hipotesis ...................................................................................   38 
11 
D. Variabel dan Definisi Operasional .............................................................. 38 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................... 43 
A. Tempat dan Waktu Penelitian..................................................................... 43 
B. Metode Penelitian ....................................................................................... 44 
C. Populasi dan Sampel ................................................................................... 45 
D. Tehnik Pengumpulan Data.......................................................................... 46 
E. Tehnik Analisis Data................................................................................... 52 
F. Hasil Try Out Angket.................................................................................. 58 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN ............................................................. ................ 60 
A. Deskripsi Data ........................................................................... ............... 60 
B. Pengujian Persyaratan Analisis .................................................................. 61 
C. Pengujian Hipotesis .................................................................................... 63 
D. Pembahasan Hasil Penelitian...................................................................... 67 
 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN................................................ 68 
A. Simpulan..................................................................................................... 68 
B. Implikasi ..................................................................................................... 69 
C. Saran ........................................................................................................... 70 
 













           Halaman 
Tabel 1. Pemetaan Jenis Pekerjaan Program OJT .................................................. 24 
Tabel 2. Jadwal Penelitian ......................................................................................   43 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel.................................................   59  
Tabel 4. Deskripsi Data Statistik ............................................................................   60  
Tabel 5. Nilai Coefficients VIF ..............................................................................   61  
Tabel 6. Nilai Durbin Watson (DW).......................................................................   62  
Tabel 7. Model Summary .......................................................................................   64  
Tabel 8. Koefisien...................................................................................................   64  












                                              Halaman 
Gambar 1. Kerangka Berpikir...............................................................................      36 
Gambar 2. Grafik Scatterplot (diagram pencar) ...................................................      62 








































Lampiran 1 Gambaran Umum SMK N 1 Banyudono Boyolali .........................    74 
Lampiran 2 Struktur Organisasi SMK N 1 Banyudono Boyolali .......................    81 
Lampiran 3 Daftar Nama Siswa Kelas III Penjualan  
 SMK N 1 Banyudono Boyolali .......................................................    83 
Lampiran 4 Matriks Spesifikasi Data Penyusunan Angket ................................    84 
Lampiran 5 Surat Pengantar Angket...................................................................    85 
Lampiran 6 Angket Penelitian ............................................................................    86 
Lampiran 7 Tabel Hasil Try Out ........................................................................    93 
Lampiran 8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner ...............................    96 
Lampiran 9 Hasil Print out Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner.................    98 
Lampiran 10 Hasil Angket Penelitian ..................................................................  103 
Lampiran 11 Deskripsi data penelitian .................................................................  111 
Lampiran 12 Uji Prasyarat Analisis (Multikolinieritas) .......................................  112 
Lampiran 13 Uji Prasyarat Analisis (Autokorelasi) .............................................  113 
Lampiran 14 Uji Prasyarat Analisis (Heteroskedastisitas) ...................................  114 
Lampiran 15 Uji Prasyarat Analisis (Normalitas) ................................................  115 
Lampiran 16 Hasil Print Out Perhitungan Regresi linier Berganda .....................  116 
Lampiran 17 Tabel t..............................................................................................  118 
Lampiran 18 Tabel F.............................................................................................  119 
Lampiran 19 Surat Permohonan Ijin Menyusun Skripsi Kepada Dekan..............  121 
Lampiran 20 Surat Permohonan Ijin Menyusun Skripsi Dari Dekan...................  122 
Lampiran 21 Surat Permohonan Ijin Research/Try out Kepada Rektor ...............  123 
Lampiran 22 Surat Permohonan Ijin Research/Try out Kepada Kepala  
 SMK N 1 Banyudono Boyolali .......................................................  124 
Lampiran 23 Surat Keterangan Telah Mengadakan Penelitian  
 di SMK N 1 Banyudono Boyolali ...................................................  125 
Lampiran 24 Silabus Mata Diklat Kewirausahaan ...............................................  126 
Lampiran 25 Kompetensi Program On The Job Training (OJT)  ........................  133 





A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional yang dilakukan di negara kita pada hakekatnya 
adalah dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan 
masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan nasional tersebut tidak hanya 
mengejar kemajuan fisik saja, tapi juga kemajuan mental spiritual yang dilakukan 
selaras, serasi, dan seimbang. Untuk mencapai tujuan pembangunan yang bersifat 
ganda tapi merupakan satu kesatuan ini, maka pembangunan bidang pendidikan 
mempunyai peranan yang amat penting dan strategis.  
Pendidikan merupakan salah satu cara dalam rangka mempersiapkan sumber 
daya yang berkualitas dan profesional, antara lain mempersiapkan tenaga kerja 
sebelum memasuki dunia kerja agar pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh 
sesuai dengan syarat-syarat yang dikehendaki oleh suatu pekerjaan. Oleh karena hal-
hal yang mendorong peserta didik untuk belajar yang dikaitkan dengan tugas dan 
perannya harus dipersiapkan di lembaga pendidikan tempat mereka menuntut ilmu. 
Lembaga pendidikan harus memfasilitasi terjadinya proses belajar yang optimal bagi 
peserta didiknya. Pendidikan yang dilakukan di sekolah merupakan jalur penting 
untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan, bakat, kepribadian, sikap, 
mental, kreatifitas, penalaran dan kecerdasan siswa sebagai bekal ketika memasuki 
dunia kerja.  
Perkembangan jaman menuju globalisasi ekonomi menyebabkan 
perekonomian Indonesia akan berubah dan berkembang ke arah perekonomian 
global, sehingga perusahaan dan industri dituntut mampu bersaing di pasar regional 
maupun global. Maka menjadi tugas dunia pendidikan untuk mempersiapkan, 
mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas unggul, 
karena kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan adalah tenaga kerja yang memiliki 
keahlian dan ketrampilan yang selaras dengan perkembangan teknologi dan berbagai 
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perubahan pasar. Hal ini berarti bahwa kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan adalah 
yang sesuai atau maching dengan dunia usaha atau industri.  
Indra Djati Sidi (2001:125) mengemukakan bahwa “berbicara mengenai 
kualitas tenaga kerja di Indonesia, berarti sebagian besar objek pembicaraan ada pada 
kualitas para lulusan SLTA/SMK yang sederajat”. Dari pernyataan tersebut kita 
ketahui bahwa kualitas tenaga kerja Indonesia sebagian besar adalah dari lulusan 
SLTA/SMK. Padahal setiap tahun sekolah selalu meluluskan siswanya dan dari 
lulusan tersebut tidak semua dapat ditampung dan memperoleh tempat untuk 
meneruskan ke perguruan tinggi. Hanya sebagian kecil saja yang dapat melanjutkan 
ke perguruan tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar jumlah lulusan 
SLTA/SMK yang tidak meneruskan ke perguruan tinggi orientasinya adalah 
memasuki dunia kerja. Yang menjadi permasalahannya adalah apakah lulusan SMK 
itu siap memasuki dunia kerja dan apakah kualitas yang dimiliki lulusan sudah sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja? Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka yang 
pertama kali dilihat adalah dari model pendidikannya, dalam hal ini pendidikan 
kejuruan.  
Pada awalnya pendidikan kejuruan menggunakan model konvensional 
(School based model) yang banyak memiliki kelemahan, yaitu pendidikan yang 
dilakukan kurang sesuai dengan tuntutan dunia usaha atau industri, dan kurang 
mampu menyesuaikan dengan budaya industri. Sistem pembelajaran yang hanya 
berpusat di sekolah membuat peserta didik tertinggal oleh kemajuan dunia usaha atau 
industri, serta keahlian yang diperoleh di luar sekolah tidak diakui. Hal ini 
menyebabkan kualitas lulusan SMK bermutu rendah sehingga kurang relevan dengan 
kebutuhan dunia usaha atau industri yang menjadi konsumen pemakai tenaga kerja. 
Dari segi prakteknya, lulusan SMK kurang siap untuk memasuki lapangan kerja. 
Sehingga banyak lulusan SMK yang menganggur karena kurang mampu mengikuti 
perubahan pasar kerja karena kurang dibekali dengan ketrampilan dasar, ketrampilan 
berpikir, dan kualitas qalbu yang rendah. Selain itu, pengajaran bisnis mata pelajaran 
telah membuat peserta didik tidak jelas kompetensi apa saja yang telah dicapai, 
sehingga memungkinkan kurang terpenuhinya kualifikasi yang dituntut perusahaan 
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ketika mereka memasuki dunia kerja. Hal itu akan mengakibatkan  kesiapan siswa 
memasuki dunia kerja rendah. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah menerapkan strategi 
link and match pada Sekolah Menengah Kejuruan  untuk menghasilkan lulusan yang 
siap kerja. Link berarti keterkaitan dengan dunia kerja sedang match berarti 
kesesuaian atau kecocokan dengan ketrampilan yang sedang dibutuhkan. Strategi ini 
kemudian dikembangkan menjadi program Pendidikan Sistem Ganda.                    
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) merupakan penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan porsi yang seimbang antara teori dan praktik.  Jadi di dalam pendidikan 
sistem ganda, proses belajar adalah dengan menggabungkan antara belajar teori di 
bangku sekolah dengan belajar di dunia usaha atau industri dalam bentuk program on 
job training (OJT). Melalui program ini diharapkan siswa dapat secara langsung 
mengaplikasikan teori yang mereka peroleh di sekolah dengan praktik langsung di 
dunia kerja industri maupun usaha sehingga siswa mempunyai pengalaman kerja, etos 
kerja yang baik, meningkatkan ketrampilan yang menunjang sebagai usaha 
peningkatan mutu dan kualitas lulusan SMK. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran 
berwirausaha adalah dengan jalan memasukkan kewirausahaan ke dalam kurikulum 
pendidikan. Pengetahuan tentang kewirausahaan dapat diperoleh dengan memberikan 
pelajaran  kewirausahaan di sekolah. Pemberian mata pelajaran kewirausahaan tidak 
hanya untuk mengembangkan kreaktifitas siswa tetapi juga mengajar siswa 
bagaimana menjalin kerjasama ataupun berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu 
diharapkan mampu membantu penanaman sikap wirausaha siswa, memberikan 
wawasan yang luas tentang seluk beluk dunia usaha, memberikan pembekalan teknis 
tentang ilmu kewirausahaan, dan pembekalan pengalaman yang bertujuan untuk agar 
siswa dapat  merasakan pengalaman langsung dalam berwirausaha. Tinggi rendahnya 
pengetahuan kewirausahaan siswa diharapkan juga menunjukkan kemampuan dan 
ketrampilan siswa tentang kewirausahaan yang nantinya akan menjadi bekal ketika 
siswa akan memasuki dunia kerja. 
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Pelaksanaan program On The Job Training (OJT) di dunia usaha atau 
industri dimaksudkan agar siswa mendapatkan pengalaman kerja. Siswa tidak hanya 
dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan dasar tentang dunia industri melainkan 
langsung dengan pengalaman dan kemampuan praktek di dunia kerja nyata sehingga 
lulusan SMK nantinya mempunyai kualifikasi yang match dengan dunia usaha atau 
industri dan siap untuk memasuki dunia kerja. Program On The Job Training (OJT) 
dilakukan selama 4 bulan dengan jadwal pelaksanaan dua bulan di kelas dua dan dua 
bulan di kelas tiga. Pembagian jadwal ini dipertimbangkan bahwa standar praktik 
bagi peserta didik dapat terpenuhi tapi juga tidak mengganggu pelaksanaan proses 
belajar mengajar peserta didik untuk menyelesaikan syarat kelulusan yaitu persiapan 
ujian akhir sekolah.  
Permasalahan yang dihadapi sehubungan dengan usaha untuk meningkatkan 
kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja adalah pendidikan di Indonesia selama 
ini hanya sebatas transfer informasi dan belum pada tahap pembentukan sikap mental, 
jadi tidak mengherankan jika banyak siswa yang berpandangan bahwa tujuan dari 
pendidikan hanyalah sebatas mengejar prestasi akademik untuk mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan prestise. Berdasarkan survey awal di SMK N 1 Banyudono 
Boyolali yang merupakan SMK kelompok bisnis dan manajemen diketahui bahwa 
dari total siswa lulusan tahun 2007/2008 yang seluruhnya berjumlah 194 siswa, 105 
siswa atau 54,1% belum diterima di dunia kerja dan baru 89 siswa atau 45,9% siswa 
yang diterima dalam dunia kerja. Dari survey awal tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa banyak lulusan yang masih menganggur dan menunggu datangnya pekerjaan 
daripada membuka usaha sendiri. Padahal sekolah ini telah memberikan pelajaran 
mata diklat kewirausahaan dan program On The Job Training (OJT) yang nantinya 
diharapkan akan sangat membantu siswa setelah lulus nanti. Jadi selain bisa bekerja 
di perusahaan siswa juga bisa berwirausaha sendiri di rumah. Selain itu juga 
didukung oleh mata diklat pelajaran lain seperti pemasaran, BHPD, Asuransi, 
Membuka usaha kecil, SM dan komunikasi.  
Pelajaran kewirausahaan mendapatkan perhatian tersendiri di SMK Negeri I 
Banyudono Boyolali karena diharapkan dengan diberikannya pelajaran ini para 
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siswanya mampu membuka lapangan pekerjaan sendiri. Mendapatkan pekerjaan 
bukanlah hal yang mudah apalagi di jaman yang seperti ini, dengan membuka usaha 
sendiri paling tidak nantinya dapat menghidupi diri sendiri dan juga bisa membantu 
orang lain. Di sekolah ini juga memperhatikan pelaksanaan para siswanya dalam 
program On The Job Training (OJT), salah satunya adalah dengan memantau 
siswanya selama melaksanakan program On The Job Training (OJT). Diharapkan 
dengan mengutamakan pemberian pelajaran kewirausahaan dan pelaksanaan program 
On The Job Training (OJT), para siswa lulusan SMK Negeri I Banyudono Boyolali 
dapat terserap seluruhnya ke dalam dunia kerja. 
Dari hal di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
berkaitan dengan mata diklat kewirausahaan dan juga program On The Job Training 
(OJT) sebagai implementasi dari pendidikan sistem ganda yang dicanangkan oleh 
Dikmenjur apakah benar-benar memberikan kontribusi atau pengaruh berkaitan 
dengan kesiapan siswa dalam menyongsong dunia kerja yang sesungguhnya ketika 
sudah lulus. Oleh karena itu untuk mengkaji hal tersebut peneliti mengambil judul 
“Pengaruh Mata Diklat Kewirausahaan Dan Program On The Job Training 
(OJT) Terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Pada Siswa Kelas III 
Jurusan Penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali Tahun 2008/2009” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. SMK sebagai subsistem Pendidikan Nasional ditujukan untuk menyiapkan tenaga 
kerja tingkat menengah yang memiliki kemampuan, pengetahuan, kertampilan 
dan sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja, namun 
kenyataannya banyak lulusan SMK yang tidak memiliki kualifikasi seperti yang 
diharapkan tersebut. 
2. Dengan penguasaan mata diklat kewirausahaan ini diharapkan siswa bisa 
menciptakan lapangan usaha sendiri setelah lulus nanti, karena siswa telah 
dibekali pengetahuan dalam berwirausaha. Tetapi kenyataan menunjukkan 
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lulusan SMK yang bekerja di perusahaan atau pabrik lebih besar daripada mereka 
yang berwirausaha sendiri. 
3. Program On The Job Training (OJT) adalah pendidikan dan pelatihan bagi siswa 
secara langsung di dunia kerja untuk menerapkan teori-teori yang mereka 
dapatkan di bangku sekolah. Tetapi kenyataannya menunjukkan sedikit sekali 
siswa yang bisa menerapkan teori sesuai dengan kompetensinya di dunia usaha. 
4. Masih banyak kritikan terhadap SMK, misalnya banyaknya lulusan yang 
menganggur, lulusan yang perlu ditraining lagi sebelum masuk ke dunia kerja. 
5. Adanya kesenjangan antara mutu lulusan dengan tuntutan dunia usaha. 
6. Rendahnya kesiapan kerja siswa SMK pada saat ini banyak disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan tentang dunia kerja. 
7. Masih rendahnya prosentase lulusan SMK N 1 Banyudono Boyolali yang dapat 
diterima langsung di dunia kerja. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berbagai masalah yang muncul secara bersamaan sering kali meyulitkan 
untuk diteliti seluruhnya. Untuk menyederhanakan permasalahan agar pembahasan 
masalah mengarah pada tujuan yang akan dicapai, maka dipergunakan pembatasan 
masalah sebagai berikut : 
 
1. Ruang Lingkup Permasalahan  
Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
mengenai pengaruh mata diklat kewirausahaan dan program on the job training (OJT) 
terhadap kesiapaan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan 
SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009. Mata diklat kewirausahaan 
adalah pelajaran yang diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar di sekolah 
yang berkaitan dengan penerapan konsep, prinsip-prinsip dan panduan tentang 
kewirausahaan yang nantinya dapat membantu siswa dalam membuat perencanaan 
usaha atau hal yang berkaitan dengan dunia usaha. Program on the job training (OJT) 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan dan pelatihan yang 
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dilaksanakan dengan cara menerjunkan peserta didik ke dunia usaha atau industri 
untuk melaksanakan praktik kerja guna memperoleh pengalaman kerja di bawah 
bimbingan seorang pengawas.  Kesiapan memasuki dunia kerja adalah usaha yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam mempersiapkan dirinya sebagai calon tenaga kerja 
siap pakai dan syarat-syarat yang dituntut untuk memasuki dunia kerja.  
 
 
2. Obyek Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjadi obyek penelitian adalah: 
Variabel bebas : a. Mata Diklat Kewirausahaan 
   b. Program On The Job Training (OJT) 
Variabel terikat : Kesiapan memasuki dunia kerja 
 
3. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah individu-individu yang dapat digunakan sebagai 
sumber data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono 
Boyolali tahun 2008/2009 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka perlu 
adanya perumusan masalah yang akan menentukan arah yang tepat bagi pembahasan 
masalah, oleh karena itu penyusunan skripsi ini ingin mengangkat permasalahan 
tentang: 
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara mata diklat kewirausahaan terhadap 
kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK 
Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009? 
2.  Apakah ada pengaruh yang signifikan antara program on the job training (OJT) 
terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan 
SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009? 
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3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara mata diklat kewirausahaan dan 
program on the job training (OJT) secara bersama-sama terhadap kesiapan 
memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 
Banyudono Boyolali tahun 2008/2009? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini mengacu pada perumusan masalah, yaitu: 
1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara mata diklat 
kewirausahaan terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III 
jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009 ? 
2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara program On The Job 
Training (OJT)  terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III 
jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono tahun 2008/2009 ? 
3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara mata diklat 
kewirausahaan dan program On The Job Training (OJT) secara bersama-sama 
terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan 
SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009 ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis, yaitu : 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan telaah bagi ilmu pengetahuan kaitannya dengan kajian penelitian 
ini. Sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
mata diklat kewirausahaan maupun program On The Job Training (OJT) di SMK. 




2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai dorongan bagi lembaga pendidikan terutama SMK untuk menyediakan 
fasilitas pembelajaran yang dapat menyokong peningkatan mutu lulusannya yang 
siap memasuki dunia kerja. 
b. Memberikan motivasi kepada siswa SMK tentang perlunya pengalaman dan 
latihan menghadapi pekerjaan nyata dan memacu diri dalam belajarnya, bahwa 
prestasi yang baik akan berpengaruh pada kesiapan dunia kerja.  
c. Memberikan dorongan kepada pendidik untuk meningkatkan kualitas 










A. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan informasi mengenai alur berfikir peneliti 
dalam melakukan penelitiannya. Di dalam alur berfikir, peneliti mencurahkan 
segenap pengetahuan untuk membuat peta hubungan antar  variabel terkait. 
 
1. Mata Diklat Kewirausahaan  
a. Pengertian Mata Diklat Kewirausahaan 
Mata diklat kewirausahaan menurut Dikmenjur (2004:5) “Adalah kumpulan 
bahan kajian dan pelajaran yang mengungkap aneka penerapan, prinsip dan gagasan 
tentang kewirausahaan”. 
b. Fungsi Mata Diklat Kewirausahaan  
Fungsi mata diklat kewirausahaan (pengelolaan usaha) menurut Dikmenjur 
(2004: 5) adalah sebagai wahana pembelajaran untuk : 
1) Menanamkan jiwa wirausaha sebagai dasar bagi pelajaran lain 
2) Menumbuhkan sikap dan perilaku wirausaha  
3) Memberikan bekal teknis berwirausaha  
4) Memberikan pengalaman menjalankan usaha 
5) Menumbuhkan kemampuan beradaptasi dalam menghadapi berbagai 
perubahan di masyarakat 
 
c. Tujuan Mata Diklat Kewirausahaan  
Menurut Oemar Hamalik (2003 : 109) menyatakan bahwa “ tujuan 
pengajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai 
oleh siswa setelah berlangsung pengajaran”. Menurut Dimenjur (2004:6) tujuan dari 
mata diklat kewirausahaan adalah : 
1) Tujuan Umum 
Siswa memiliki jiwa wirausaha dan dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari melalui :  
(1) Penanaman sikap dan perilaku  
(2) Pembekalan teknis 
(3) Penerapan usaha dan pengembangan wawasan berwirausaha 
2) Tujuan Khusus 
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a) Siswa mampu mengaktualisasikan jiwa wirausaha dalam bentuk sikap dan 
perilaku yang meliputi : 
(1) Disiplin  
(2) Komitmen tinggi 
(3) Jujur 
(4) Kreatif dan inovatif 
(5) Mandiri 
(6) Realistis 
(7) Kerja prestatif 
b) Siswa mampu merencanakan pengelolaan usaha kecil dalam bentuk: 
(1) Penyusunan proposal usaha 
(2) Identifikasi peluang dan pemanfaatan peluang usaha 
(3) Pengelolaan produksi / jasa 
(4) Pengelolaan sumber daya 
(5) Ketrampilan menjual dan pelayanan prima 
(6) Pengadministrasian usaha 
(7) Pengupayaan modal 
(8) Penyusunan laporan usaha 
(9) Pengembangan usaha 
c) Siswa mampu mengelola usaha kecil dalam bentuk : 
(1) Mempersiapkan pendirian usaha 
(2) Menjalankan usaha 
(3) Mengevaluasi dan mengembangkan usaha 
 
d. Pola Pembelajaran Mata Diklat Kewirausahaan 
Di dalam mata diklat kewirausahaan terdapat kompetensi-kompetensi dasar 
yang harus dikuasai oleh siswa. Menurut Dikmenjur (2004:8) kompetensi-kompetensi 
tersebut antara lain : 
1) Mengaktualisasikan sikap dan perilaku wirausahawan 
a) Pemahaman karakteristik wirausahaan 
b) Pembinaan kemampuan kreatif  
c) Pembinaan kemampuan berkomunikasi 
d) Pembinaan kemampuan berinovasi 
e) Pengamatan kegiatan wirausahawan 
f) Pembinaan sikap jujur dan selalu ingin maju 
g) Pembinaan komitmen tinggi 
h) Penghayatan kegiatan wirausahawan 
i) Pembinaan berbuat dan bekerja prestatif 
j) Masalah dan solusinya 
k) Pembuatan keputusan yang baik dan benar 
l) Pengamatan lingkungan usaha 
2) Merencanakan pengelolaan usaha kecil 
a) Peluang dan resiko usaha 
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b) Pemetaan peluang usaha dan analisisnya 
c) Faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan usaha 
d) Bentuk badan usaha 
e) Perencanaan produksi barang dan jasa 
f) Perhitungan biaya produksi dan harga jual 
g) Perincian usaha 
h) Administrasi usaha 
i) Pembukuan sederhana 
j) Strategi pemasaran 
k) Seni menjual dan teknik promosi 
l) Kepuasan pelanggan 
m) Pajak penghasilan dan pajak usaha 
n) Saluran dan jaringan distribusi 
o) Cara mengajukan kredit usaha 
p) Penyusunan anggaran biaya usaha 
q) Perencanaan, pengelolaan sumber daya manusia 
r) Prospek usaha 
s) Penyusunan proposal usaha 
t) Kiat menerangkan persaingan 
 
3) Mengelola usaha kecil 
a) Pengendalian usaha kecil 
b) Evaluasi usaha 
c) Strategi pengembangan usaha 
d) Penyusunan laporan dan rencana pengembangan usaha 
 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa mata diklat 
kewirausahaan adalah pelajaran yang diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar 
di sekolah yang berkaitan dengan penerapan konsep, prinsip-prinsip dan panduan 
tentang kewirausahaan yang nantinya dapat membantu siswa dalam membuat 
perencanaan usaha atau hal yang berkaitan dengan dunia usaha.  
Dalam Dikmenjur (2004) proses belajar mengajar mata diklat 
kewirausahaan, terdapat aktifitas-aktifitas pembelajaran sebagai berikut : 
1) Penanaman sikap  
A. Muri Yusuf  (2002:72) menyatakan bahwa, "sikap seseorang terhadap 
suatu pekerjaan merupakan kesiapan yang bersangkutan untuk melakukan atau tidak 
melakukan pekerjaan". Bagi seseorang, sikap dapat mempengaruhi tingkah lakunya. 
Bila ia memiliki sikap positif, maka tingkah lakunya juga akan menuju ke arah 
positif, demikian pula sebaliknya. Penanaman sikap wirausaha bertujuan agar siswa 
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memiliki kesiapan mental / kecenderungan untuk bertindak yang sifatnya positif / 
negatif terhadap aktivitas berwirausaha. 
2) Pembukaan wawasan  
Geoffrey.G. Meredith et,al (2000:5) menyatakan bahwa “ wirausaha adalah 
orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-
kesempatan bisnis serta mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna 
mengambil keuntungan daripadanya”. Pembukaan wawasan adalah upaya untuk 
menumbuhkan berbagai pandangan, pengetahuan, dan pengalaman bagi siswa 
mengenai kewirausahaan sehingga mereka mampu melihat dan menilai kesempatan-
kesempatan bisnis yang ada dan mengumpulkan sumber-sumber daya yang 
dibutuhkan. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan ceramah, diskusi, atau 
mengundang wirausahawan yang sudah berhasil agar menceritakan pengalamannya 
selama berwirausaha. 
3) Pembekalan teknis  
Suryana (2003:7) menyatakan bahwa “Ilmu kewirausahaan adalah suatu 
disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku 
seseorang dalam menghadapi resiko yang mungkin terjadi”. Pembekalan teknis 
berwirausaha adalah pemberian ilmu kewirausahaan yang di dalamnya terdapat 
disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku 
seseorang dalam menghadapi resiko yang mungkin terjadi.  
4) Pembekalan pengalaman awal  
Adalah pemberian pengalaman secara langsung kepada siswa tentang 
bagaimana menjadi seorang pengusaha dari sejak merencanakan usaha yang akan 
diambil sampai mengelolanya.  Hal ini bertujuan agar siswa dapat  merasakan 
pengalaman langsung dalam berwirausaha.  
Menurut Suryana (2003:7) “Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu 
yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam 
menghadapi resiko yang mungkin terjadi”. Menurut Wasty Soemanto (2002:85) 
“Pendidikan kewiraswastaan berusaha menjawab tantangan guna menjadikan 
manusia bukan hanya mampu mencari pekerjaan, melainkan untuk mengembangkan 
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sumber daya manusia yang mampu menciptakan pekerjaan sendiri atau bahkan 
menyediakan lapangan pekerjaan bagi orang lain”. 
Bekal pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kewirausahaan tersebut 
dapat membentuk jiwa dan sikap kewirausahaan pada diri siswa. Wasty Soemanto 
(2002:86) berpendapat “Satu-satunya perjuangan atau cara untuk mewujudkan 
manusia yang mampu moral, sikap dan ketrampilan wirausaha adalah pendidikan”. 
Lebih lanjut Wasty Soemanto berpendapat (2002:87) “Pendidikan kewiraswastaan 
adalah pertolongan untuk membelajarkan manusia Indonesia sehingga mereka 
memiliki kekuatan pribadi yang dinamis dan kreatif sesuai dengan kepribadian 
bangsa Indonesia yang berdasakan pancasila”. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
kewiraswastaan bertujuan untuk menjadikan manusia bukan hanya mampu mencari 
pekerjaan saja, melainkan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang mampu 
menciptakan pekerjaan sendiri atau bahkan menyediakan lapangan pekerjaan bagi 
orang lain sehingga mereka memiliki kekuatan pribadi yang dinamis dan kreatif 
sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang berdasakan pancasila. 
Berdasarkan uraian di atas, maka indikator mata diklat kewirausahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : penanaman sikap, pembukaan wawasan,  
pembekalan teknis, dan pembekalan pengalaman awal.  
 
2. Pendidikan Sistem Ganda  
a. Pengertian Pendidikan Sistem Ganda  
Pendidikan Sistem Ganda merupakan penyelenggaraan pendidikan keahlian 
profesional yang memadukan secara sistematik dan sinkron antara program 
pendidikan di bangku sekolah dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh 
melalui kegiatan langsung di dunia kerja. Menurut Badeni (2002:714) “PSG 
merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang 
dipadukan secara sistematik, dimana pendidikan dilaksanakan secara kombinasi yaitu 
15 
pemberian pelajaran di sekolah dan pengalaman kerja syarat nilai di industri dan 
lembaga pasangan”. Menurut Anwar (2002: 422) : 
Pendidikan Sistem Ganda (dual sistem) dalam hal ini merupakan model 
penyelenggaraan pendidikan kejuruan di mana perencanaan dan pelaksanaan 
pendidikan diwujudkan melalui kemitraan antara dunia kerja dengan sekolah, 
dan penyelenggaraan pendidikan berlangsung sebagian di sekolah dan sebagian 
lagi di dunia kerja atau di dunia industri.  
Berdasarkan pengertian di atas maka disimpulkan bahwa pendidikan sistem 
ganda adalah suatu bentuk pendidikan yang mengarah pada pendidikan keahlian 
profesional dan dalam pelaksanaanya harus ada sinkronisasi antara pihak sekolah 
dengan dunia industri dan dunia usaha untuk mencapai tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja. 
Pada awal pendidikan kejuruan menggunakan model konvensional (school-
based model) yang memiliki banyak kelemahan, hal ini menyebabkan kualitas lulusan 
SMK bermutu rendah sehingga kurang relevan dengan kebutuhan dunia usaha atau 
industri yang menjadi konsumen pemakai tenaga kerja. Oleh karena itu pendidikan 
kejuruan memerlukan reformasi antara lain dengan menerapkan pendidikan sistem 
ganda yang digulirkan pada tahun pelajaran 1994/1995 dan diujicobakan pada 200 
SMK di Indonesia. Dengan konsep Pendidikan Sistem Ganda (PSG) para lulusan 
SMK tidak saja dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan dasar dunia industri, 
melainkan langsung dengan pengalaman dan kemampuan praktek di dunia nyata. 
Faktor ganda dalam pendidikan sistem ganda terletak pada penyelenggaraan 
pendidikan, yaitu di sekolah dan di dunia industri.  
b. Tujuan Pendidikan Sistem Ganda 
Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan dengan sistem ganda bertujuan 
untuk : 
1) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, yaitu tenaga kerja 
yang memiliki tingkat pengetahuan, ketrampilan, dan etos kerja yang sesuai 
dengan tuntutan lapangan kerja.  
2) Memperkokoh link dan match antara sekolah dan dunia kerja. 
3) Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan kerja yang berkualitas 
profesional.  
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4) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian 
dari proses pendidikan.  
Kurikulum PSG memuat komponen pendidikan dan latihan sebagai berikut : 
1) Komponen program pendidikan normatif (umum); untuk membekali dan 
membentuk siswa menjadi warga yang baik, memiliki watak dan kepribadian 
sebagai warga negara dan bangsa Indonesia. Pelaksanaan sepenuhnya di sekolah.  
2) Komponen program pendidikan adaptif, yang memberi bekal kemampuan yang 
berkaitan dengan pembentukan kemampuan keahlian tertentu, sesuai dengan 
program keahlian masing-masing. Pendidikan dan latihan keahlian kejuruan ini 
dapat dirinci sebagai berikut : 
a) Teori Kejuruan, berisi pengetahuan tentang teori-teori (konsep dan prinsip) 
yang berkaitan langsung dibidang keahlian yang bersangkutan. Pelaksanaan 
sepenuhnya di sekolah.  
b) Praktik Dasar Kejuruan, yaitu berupa latihan dasar untuk menguasai dasar-
dasar teknik bekerja secara baik dan benar sesuai dengan persyaratan keahlian 
profesi. Pelaksanaan dapat diberlakukan di sekolah atau di institusi pasangan 
untuk memiliki fasilitas yang memungkinkan keterlaksanaanya atau di kedua 
tempat tersebut sesuai dengan ketersediaan sumber daya yang diperlukan.  
c) Praktik Keahlian Produktif, yaitu kegiatan bekerja secara langsung secara 
terprogram dalam situasi sebenarnya untuk mencapai tingkat keahlian dan 
sikap kerja profesional. Pelaksanaan sepenuhnya di dunia usaha atau industri.  
 
3. Program On The Job Training (OJT) 
a. Pengertian program On The Job Training (OJT) 
Salah satu wujud implementasi tujuan pendidikan sistem ganda yang 
berkaitan dengan link and match adalah melalui program On The Job Training (OJT). 
Program On The Job Training (OJT) merupakan bentuk pelaksanaan dari program 
pendidikan dan pelatihan kejuruan sub komponen praktek keahlian produktif.  
Program On The Job Training (OJT) adalah program pendidikan dan 
pelatihan yang dilaksanakan di dunia kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Melayu 
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S.P Hasibuan (2003:77) bahwa “On The Job Training (OJT) adalah latihan langsung 
bekerja di tempat kerja untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan 
seorang pengawas”. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2001: 91) "Praktek kerja 
pada hakekatnya adalah suatu program latihan yang diselenggarakan di lapangan atau 
di luar kelas, dalam rangkaian kegiatan pembelajaran, sebagai bagian integral 
program latihan". 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa program On The Job 
Training (OJT) merupakan pelatihan, pembelajaran kepada siswa langsung pada 
dunia industri atau bekerja pada pekerjaan sesungguhnya dalam rangka 
mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja. On The Job Training (OJT) 
dilakukan untuk memberikan ketrampilan khusus pada pekerja industri dan memberi 
pelatihan sesuai dengan dunia kerja dengan bimbingan dan pantauan langsung dari 
instruktur institusi pasangan.  
b. Tujuan Program On The Job Training ( OJT ) 
Penentuan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai penentu arah, 
pedoman dalam pelaksanaan maupun sebagai salah satu alat evaluasi dari 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Penyelenggaraan dengan dunia usaha atau dunia 
industri mempunyai beberapa tujuan antara lain:  
1) Siswa mampu menyesuikan diri dengan lingkungan dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
2) Memiliki tingkat kompetensi, terstandar sesuai dengan yang dipersyaratkan 
oleh dunia kerja.  
3) Menjadi tenaga kerja yang berwawasan mutu, ekonomi, bisnis, 
kewirausahaan, dan produksi.  
4) Dapat menyerap teknologi dan budaya kerja untuk kepentingan 
pengembangan dirinya.(Depdikbud, 1999:26) 
 
Dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan di 
dunia kerja (OJT) terutama bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja yang 
sesungguhnya agar peserta menguasai kompetensi keahlian produktif terstandar, 
menginternalisasi sikap, nilai dan budaya industri yang berorientasi kepada standar 
mutu, nilai-nilai ekonomi, dan jiwa kewirausahaan serta membentuk etos kerja yang 
kritis, produktif dan kompetitif.  
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c. Ciri Program On The Job Training ( OJT ) 
Pembelajaran di dunia kerja melalui On The Job Training (OJT) merupakan 
bagian integral dalam program diklat secara menyeluruh, karena itu pelaksanaanya 
harus berdasarkan materi yang telah dipelajari dan kompetensi lulusan yang telah 
ditetapkan. Mengingat suasana kerja di dunia usaha dan industri berbeda dengan 
praktek di sekolah, maka pihak SMK harus benar-benar dapat menyiapkan peserta 
didik sesuai dengan karakteristik dan tuntutan dunia kerja tempat siswa berlatih. 
Penyiapan peserta didik bukan hanya menyangkut dasar-dasar kompetensinya, 
melainkan juga menyangkut kesiapan fisik, mental, wawasan, dan orientasi kerja 
yang benar.  
Adapun ciri pembelajaran dilihat dari pelaksanaan On The Job Training 
(OJT) adalah sebagai berikut : 
1) Peserta diklat yang mengikuti pelatihan industri adalah mereka yang 
memenuhi persyaratan minimal yang telah ditetapkan, baik pada saat 
penerimaan maupun pada saat pemilihan program diklat.  
2) Kegiatan pelatihan di industri dilaksanakan sesuai program bersama yang 
telah disepakati.  
3) Lamanya peserta berada di suatu industri, ditentukan atas dasar jumlah 
waktu pelatihan yang telah disyaratkan.  
4) Kegiatan pelatihan di industri dilaksanakan sesuai dengan program bersama 
yang telah disepakati.  
5) Industri dapat melakukan pemilihan peserta dan memberikan pembekalan 
kemampuan tambahan, agar benar-benar siap dan memenuhi standar 
minimal sesuai dengan persyaratan kerja yang ada.  
6) Pelaksanaan pembelajaran di industri dilengkapi dengan perangkat antara 
lain jurnal kegiatan peserta, termasuk daftar kemajuan hasil belajar peserta, 
perangkat monitoring, kontrak kerja (jika diperlukan), asuransi kecelakaan 
kerja bagi peserta, lain-lain yang dianggap perlu.  
7) Kegiatan pembelajaran berbasis kompetensi dilakukan penyiapan 
komponen-komponen/sarana pembelajaran dipastikan kesiapannya untuk 
mengantisipasi terjadinya hambatan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran.  
      ( Depdikbud, 1999 : 7 ) 
Pembelajaran di dunia kerja berdasarkan program On The Job Training 
(OJT) mempunyai ciri-ciri, yaitu peserta diklat ditetapkan pada saat penerimaan 
maupun pada saat pemilihan program diklat, pelaksanaanya sesuai dengan program 
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yang telah disepakati bersama, lamanya peserta berada di institusi pasangan 
ditentukan sesuai waktu pelatihan yang telah disyaratkan, pihak industri dapat 
memilih peserta, pelaksanaan pembelajaran yang telah dilengkapi dengan perangkat 
yaitu jurnal kegiatan peserta, monitoring, dan perangkat lain yang diperlukan sesuai 
dengan intitusi pasangan yang ditempati.  
d. Mekanisme Pelaksanaan Program OJT 
Mekanisme pelaksanaan adalah tata urutan dan prosedur yang dilakukan 
secara sistematis dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Mekanisme pelaksanaan On The 
Job Training (OJT) antara lain  adalah : 
1) Menyusun Program OJT 
Penyusunan program On The Job Training (OJT) dimulai dengan 
pembuatan silabus dengan acuan standar kompetensi serta membuat sinkronisasi 
program pendidikan di sekolah dengan pihak Dunia Industri (DUDI), diharapkan agar 
pelaksanaan pelatihan sesuai dengan kompetensi yang diperlukan di DUDI, karena 
pihak DUDI yang paling mengerti akan kebutuhan tenaga kerja.  
2) Memilih dan menentukan institusi pasangan sebagai tempat pelaksanaan OJT 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberikan definisi Institusi 
pasangan adalah dunia kerja seperti dunia usaha dan industri, instansi pemerintah 
yang telah mengadakan kesepakatan dengan SMK baik secara lisan maupun tertulis 
untuk bekerjasama dalam pelaksanaan PSG, yang memiliki aktivitas kerja sesuai 
dengan jurusan atau program studi yang ada di SMK yang bersangkutan.  
Kriteria penentuan institusi pasangan : 
a) Kesesuaian jenis pekerjaan dengan industri.  
b) Adanya sarana yang diperlukan. 
c) Diklat 
d) Daya tampung 
e) Lokasi dan jarak 
f) Kesediaan pihak industri dan jasa 
3) Membuat Surat Kerjasama dengan DUDI  
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Setelah penentuan dan pemilihan DUDI sebagai institusi pasangan dalam 
pelaksanaan program On The Job Training kemudian pihak sekolah membuat naskah 
kerjasama atas kesediaan dan tindak lanjutnya. Naskah tersebut setidaknya memuat : 
a) Tujuan pelaksanaan program OJT 
b) Jumlah peserta serta lampiran dan nama siswa yang ditempatkan di DUDI 
c) Tanggungjawab masing-masing pihak baik pihak sekolah, siswa dan DUDI 
d) Sistem penilaian yang diberikan. 
e) Hal-hal lain yang dianggap perlu.  
f) Mempersiapkan siswa.  
Persiapan siswa sebelum diterjunkan di DUDI sekolah haruslah melakukan 
pembekalan kepada siswa yang menyangkut beberapa hal : 
a) Pemahaman tentang program pelatihan yang akan diikuti. 
b) Pemahaman peraturan ketenagakerjaan secara umum dan tata tertib (disiplin 
di tempat mereka akan praktek kerja). 
c) Orientasi tempat kerja, termasuk pengenalan keselamatan kerja dan proses 
produksi. (Depdikbud, 1999:26) 
Dengan adanya pembekalan tersebut diharapkan siswa dalam praktek 
dengan baik dan tertib, sehingga OJT yang mereka lakukan nantinya bermanfaat bagi 
mereka.  
4) Menempatkan siswa ke institusi pasangan  
Setelah mendapatkan pembekalan siswa di serahkan oleh guru pembimbing 
ke dunia usaha tempat mereka praktek kerja. Program pendidikan dan pelatihan di 
institusi pasangan berisi antara lain : 
a) Standar kompetensi yang harus dikuasai.  
b) Jenis-jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh siswa. 
c) Jadwal pekerjaan peserta, rencana pembimbingan, penilaian proses dan hasil 
pekerjaan siswa.  
 (Depdikbud, 1999:27) 
Penempatan siswa ke tempat praktek OJT hendaknya memperhatikan hal-
hal berikut : 
a) Industri relevan dengan program studi siswa 
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Artinya industri yang dipilih sebagai institusi pasangan adalah yang 
mempunyai jenis pekerjaan yang sesuai dengan program studi yang ada di ambil oleh 
siswa.  
b) Memiliki fasilitas dan sarana praktek yang sinkron dengan tuntutan kurikulum.  
Sarana yang ada pada insitusi pasangan sebaiknya memiliki teknologi yang 
mendukung tuntutan kemampuan yang diinginkan oleh program studi yang 
diselenggarakan di sekolah. Selain itu, sarana yang ada harus memadai sebab hampir 
tidak ada manfaatnya jika SMK memaksakan diri bekerjasama dengan dunia usaha 
atau industri bila sarananya tidak memadai.  
c) Memiliki instuktur yang mampu membimbing siswa praktek.  
Instruktur dalam program on the job training (OJT) sangat diperlukan untuk 
membimbing dan mengarahkan siswa yang sedang melaksanakan pelatihan kerja. 
Oleh karena itu industri sebaiknya memiliki tenaga kerja yang mengurusi bagian 
pelaksanaan program on the job training (OJT)  
d) Waktu lamanya praktek kerja dan daya tampung sudah ditentukan secara 
bersama-sama antara dunia usaha atau dunia industri dengan pihak sekolah: 
Waktu kapan siswa akan melaksanakan program on the job training (OJT) 
hendaknya telah disepakati oleh keduabelah pihak serta berapa jumlah siswa yang 
dapat dikirim karena tidak mungkin dunia usaha atau industri dapat menampung 
semua siswa.  
e) Diadakan seleksi berkaitan dengan jumlah industri dan jumlah siswa.  
Pihak SMK sebelum menerjunkan siswanya ke tempat praktik mengadakan 
seleksi berapa jumlah siswa yang akan diterjunkan dengan melihat jumlah industri 
yang menjadi institusi pasangannya.  
f) Diadakan pembekalan bagi siswa yang akan mengikuti OJT 
Siswa yang akan diterjunkan ke tempat praktek dibekali dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan dunia usaha atau industri. Pada saat melaksanakan program on 
the job training (OJT), perlu juga diberi rangsangan dan motivasi dalam bekerja.  
Ngalim Purwanto (2002: 71) bahwa ”Motivasi adalah pendorong suatu usaha yang 
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disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. Dengan 
pemberian motivasi yang kuat maka siswa akan melaksanakan  program on the job 
training (OJT) dengan lebih bersemangat. 
 
5) Sistem Pembimbingan siswa  
Dalam pelaksanaan On The Job Training (OJT) yang melibatkan pihak 
sekolah dan pihak dunia industri memerlukan guru pembimbing dalam sekolah dan 
instruktur dari pihak dunia kerja secara khusus untuk mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi selama pelaksanaan program on the job training 
(OJT). Guru pembimbing yang dimaksudkan adalah guru SMK yang memenuhi 
persyaratan.  
6) Monitoring dan evaluasi  
Monitoring dan evaluasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memantau, 
mengontrol, dan mengendalikan terhadap proses pelaksanaan kegiatan untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian dari kegiatan yang telah direncanakan agar berjalan 
sesuai dengan program yang diharapkan. Pengertian monitoring dan evaluasi dalam 
konteks Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada SMK adalah upaya-upaya pemantauan 
keterlaksanaan program PSG pada SMK dengan aspek-aspek pendukung sistem 
pendidikan dan pelatihan tetapi juga aspek yang mendukung keterlaksanaan PSG 
yang menjadi acuan/ukuran.  
Aspek yang dinilai dari pekerjaan siswa adalah : 
a) Aspek Teknis, adalah tingkat penguasaan ketrampilan siswa dalam menyelesaikan 
pekerjaanya (kemampuan produktif) 
b) Aspek Non Teknis, adalah sikap dan perilaku siswa selama di dunia kerja yang 
menyangkut disiplin, tanggung jawab, kreativitas, kemandirian, kerjasama dan 
sebagainya.  
Monitoring dan evaluasi bertujuan untuk : 
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a) Memantau setiap tahapan proses kegiatan secara berkala, untuk melihat 
konsistensi antara kegiatan yang dilaksanakan dengan pelaksanaanya.  
b) Menilai ketercapaian program dan mengindentifikasi problematik yang dihadapi 
selama kegiatan berlangsung, sebagai masukan untuk pembinaan dan perbaikan 
serta perencanaan kegiatan selanjutnya.  
Monitoring dapat dilakukan selama proses pelaksanaan program on the job 
training (OJT) berlangsung untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan dan kesesuaian 
antara pelaksanaan dengan perencanaanya. Hasil monitoring dapat digunakan sebagai 
bahan masukan untuk memperbaiki jika terjadi penyimpangan serta hasilnya dapat 
digunakan sebagai masukan bagi pengambil keputusan.  
7) Penilaian Pelaksanaan Program On The Job Training (OJT) 
Tahap akhir dalam pelaksanaan OJT adalah penilaian yang meliputi dua 
kegiatan yaitu, ujian dan sertifikasi yaitu merupakan proses pengujian dan pemberian 
sertifikat bagi peserta OJT untuk memperoleh pengakuan atau legalitas akademik 
yaitu bahwa yang bersangkutan memiliki potensi atau keahlian dalam bidang tertentu.  
Ujian dan sertifikasi dibagi menjadi dua yaitu : 
a) Ujian dan Sertifikasi Kompetensi  
Ujian dan sertifikasi kompetensi yaitu proses pengujian dan pemberian 
sertifikat bagi peserta untuk memperoleh pengakuan bahwa yang bersangkutan 
memiliki potensi atau keahlian dalam bidang pekerjaan tertentu, sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan lapangan pekerjaan tertentu. Ujian dan sertifikasi kompetensi 
dilaksanakan oleh SMK dan institusi pasangan. Dasar yang dijadikan pedoman dalam 
menetapkan jenis dan tingkat keahlian yang diujikan dan dicantumkan pada 
sertifikasi kompetensi adalah standar keahlian yang berlaku di lapangan pekerjaan 
tertentu atau standar yang disepakati oleh beberapa lapangan pekerjaan tertentu 
(industri standar).  
Berdasarkan Kebijakan Dikmenjur (2004:8) pelaksanaan ujian dan 
sertifikasi kompetensi adalah sebagai berikut : 
(1) Ujian dan sertifikasi kompetensi dilaksanakan bersama oleh SMK dan 
intitusi pasangan di bawah tanggung jawab majelis sekolah. 
24 
(2) Kompetensi yang diujikan dan bersifat komprehensif, meliputi kemampuan 
produktif, sosial dan normatif. Dasar penyusunan materi ujian adalah 
standar kebutuhan lapangan pekerjaan yang telah disepakati oleh institusi 
pasangan, SMK dan Majelis Sekolah.  
(3) Penguji pada ujian kompetensi adalah para petugas dari industri, asosiasi 
industri dan Majelis Sekolah.  
(4) Alat dan bahan yang digunakan dalam ujian kompetensi harus terstandar, 
sesuai yang digunakan dilapangan kerja. Jika sekolah tidak memiliki alat 
dan bahan yang terstandar, ujian kompetensi dilakuka di institusi pasangan.  
(5) Prosedur dan ujian kompetensi harus sesuai standar (proses, hasil, 
pemasaran dan pelayanan) industri atau asosiasi industri. Dalam 
pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat disesuaikan dan mengarah ke 
standarisasi.  
(6) Sertifikasi kompetensi menurut identitas industri, identitas pemilik, 
kemampuan yang diujikan, nilai yang diperoleh, serta hak kewenangan 
pemegangnya.  
(7) Sertifikat kompetensi diberikan kepada peserta yang dinilai memenuhi 
kualifikasi kompetensi uang ditetapkan.  
(8) Dasar penerbitan sertifikat kompetensi adalah ketentuan-ketentuan Majelis 
Sekolah, yang ditetapkan dan disepakati bersama antara dunia kerja yang 
diajukan standar dalam menetapkan kompetensi yang dibutuhkan lapangan 
pekerjaan serta SMK sebagai penyelenggara Diklat.  
(9) Sertifikat kompetensi ditandatangani oleh institusi pasangan yang 
melaksanakan ujian kompetensi atau Majelis Sekolah atau oleh keduanya 
tergantung mana yang memberikan nilai tambah bagi pemasaran tamatan.  
 
b) Ujian dan Sertifikasi Profesi  
Ujian dan sertifikasi profesi yaitu proses pengujian dan pemberian sertifikat 
bagi peserta untuk memperoleh pengakuan bahwa yang bersangkutan telah memiliki 
kompetensi jenis dan tingkat keahlian pada bidang keahlian tertentu, sesuai dengan 
persyaratan yang berlaku pada bidang profesi yang bersangkutan.  
c) Tujuan Ujian dan Sertifikasi Keahlian  
Secara umum tujuan dari uji kompetensi dan pemberian sertifikasi adalah:  
(1) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap keahlian yang dimiliki siswa 
peserta On The Job Training (OJT ) 
(2) Mendorong peserta untuk meraih penguasaan kompetensi terstandar sehingga 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan mempermudah dalam memasarkan.  
(3) Memacu dan memotivasi SMK untuk melaksanakan pendidikan dan pelatihan 
dengan mutu terstandar.  
25 
e. Pemetaan Jenis Pekerjaan Program On The Job Training (OJT ) 
Tabel 1. Pemetaan Jenis Pekerjaan Program OJT 
No Pekerjaan Ketrampilan Kerja 
1 Pramuniaga Mendemonstrasikan 
    Melayani pembeli 
    Memproses pembelian 
    Mengepak dan membungkus 
      
2 Tenaga Pemasaran Mengumpulkan data kebutuhan 
    Menyusun rencana 
    Menerima barang 
    Melayani pembeli 
      
3 Tenaga Pembelian Memesan barang  
    Membeli barang 
    Menyortir barang 
    Mengelompokkan barang 
      
4 Pengelola Gudang Menerima dan memeriksa barang 
    Menempatkan barang 
    Menggolongkan barang 
    Menyortir barang 
      
5 Kasir Menerima dan menghitung 
    Pembukuan 
    Laporan 
      
6 Tenaga Administratif Mencatat dan membukukan 
  Penjualan & Pembelian  
Memeriksa  
Laporan 
    
7 Perantara Dagang Penghubung 
    Komisioner 
    Agen 
    Cabang 
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f. Manfaat Program On The Job Training (OJT ) 
Program On The Job Training (OJT ) diharapkan dapat memberikan 
manfaat antara lain : 
1) Bagi peserta didik 
a) Hasil belajar peserta didik akan lebih bermakna, setelah tamat mereka 
memiliki keahlian profesional untuk memasuki dunia kerja.  
b) Lead time untuk mencapai keahlian profesional lebih singkat, sehingga setelah 
lulus tidak perlu latihan lanjut.  
c) Keahlian prefesional yang diperoleh melalui OJT dapat mengangkat rasa 
percaya diri tamatan.  
2) Bagi Sekolah  
a) Tujuan Pendidikan untuk memberi keahlian profesional bagi peserta didik 
lebih terjamin pencapaiannya.  
b) Tercapainya konsep link and match.  
c) Memberi kepuasan karena tamatan memperoleh bekal yang bermakna. 
3) Bagi dunia usaha atau industri.  
a) Perusahaan dapat mengenal kualitas peserta didik yang belajar di 
perusahaannya sehingga dapat direkrut.  
b) Memberi keuntungan karena telah ikut dalam proses produksi. 
c) Sikap peserta didik dapat dibentuk sesuai dengan ciri perusahaan.  
d) Perusahaan dapat memberi tugas untuk mencari informasi IPTEK dari sekolah 
untuk kepentingan perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka indikator program OJT yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1) Kesesuaian antara teori dan praktek. 
2) Perilaku peserta didik dalam OJT 
3) Motivasi siswa dalam OJT 
4) Sarana praktek yang tersedia dalam OJT. 
5) Peran instruktur dalam OJT. 
6) Pengalaman OJT  bagi siswa 
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4. Kesiapan Memasuki Dunia Kerja  
a. Pengertian Kesiapan Memasuki Dunia Kerja 
Tatanan ekonomi dunia saat ini telah berubah ke arah perdagangan bebas, 
perdagangan barang dan jasa antar negara sama sekali tidak ada hambatan-hambatan 
tarif dan kuota. Era perdagangan bebas memberi dampak ganda, yaitu era ini 
membuka kesempatan kerjasama yang seluas-luasnya antar negara. Namun di sisi lain 
juga membawa persaingan yang semakin ketat dan tajam. Untuk mengatasi hal itu, 
maka usaha yang dapat ditempuh adalah meningkatkan daya saing dan keunggulan 
kompetitif di semua sektor, baik sektor riil maupun moneter. Dengan mengandalkan 
pada kemampuan sumber daya manusia, teknologi dan manajemen tanpa mengurangi 
keunggulan komparatif yang telah dimiliki bangsa Indonesia. Nampaknya 
kemampuan sumber daya manusialah yang pada akhirnya akan menentukan semua 
itu. Sumber daya manusia yang berkualitas tinggilah yang akan menentukan dalam 
memenangkan persaingan pasar bebas dibanding sumber daya lainnya. Oleh karena 
itu, tantangan di masa mendatang adalah mempersiapkan tenaga kerja dalam jumlah 
dan mutu yang sesuai dengan kebutuhan berbagai sektor, utamanya sektor industri 
dan jasa. Menurut J.P Chaplin (2002:418) “Kesiapan adalah keadaan siap siaga untuk 
mereaksi atau menanggapi”.  
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kesiapan adalah 
keseluruhan kondisi seseorang dalam keadaan siap untuk mereaksi atau menanggapi 
suatu hal dengan cara tertentu. Adapun kesiapan yang dilakukan peserta didik 
sebelum memasuki dunia kerja adalah melalui pendidikan sistem ganda, yang 
diimplementasikan dalam program on  the job training, kegiatan belajar mengajar, 
dan uji sertifikasi. 
b. Manfaat Kesiapan Kerja  
Kesiapan kerja bagi siswa SMK sangatlah penting. Hal ini dikarenakan 
dalam waktu yang tidak lama, sebagian atau semua siswa akan menghadapi satu 
jenjang hidup yang lebih tinggi yaitu bekerja. Dalam melakukan aktivitas bekerja 
tidaklah mudah. Semua jenis pekerjaan perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Pekerjaan 
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serendah apapun perlu ada persiapan untuk melakukannya. Misalnya saja pemulung 
yang saat ini menjadi profesi sebagian masyarakat Indonesia, juga memerlukan 
persiapan untuk melakukannya. Secara fisik memang hampir dikata tidak perlu 
kesiapan, namun secara non fisik memerlukan persiapan yang cukup. Karena profesi 
pemulung memerlukan mental yang tinggi untuk melakukannya, sehingga persiapan 
yang perlu dilakukan yaitu mempersiapkan mental.  
Sehubungan dengan jenis pekerjaan yang sangat beragam, maka cara untuk 
mempersiapkan diri untuk bekerja juga bermacam-macam. Persiapan kerja yang 
diperlu dilakukan terutama berkaitan dengan kemampuan kerja yang dipersyaratkan 
oleh suatu jenis pekerjaan. Kemampuan kerja ini biasa disebut dengan kompetensi 
sebuah pekerjaan. Kompetensi sebuah pekerjaan adalah kemampuan yang diperlukan 
untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan baik. Bagi para pekerja yang baru, 
kompetensi yang dipersyaratkan biasanya adalah kompetensi dasar, yaitu kemampuan 
pokok yang harus dikuasai oleh para pekerja baru agar dapat melakukan pekerjaan 
tersebut.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, kesiapan kerja bagi siswa SMK memang 
diperlukan, yaitu sehubungan dengan kompetensi dasar yang dibutuhkan untuk 
bekerja. Dengan demikian, kesiapan kerja memiliki manfaat-manfaat tertentu. 
Menurut Achmad S Ruky (2003:107-108) manfaat-manfaat tersebut antara lain: 
1) Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai 
2) Sebagai alat seleksi karyawan 
3) Memaksimalkan produktivitas 
4) Dasar untuk pengembangan sistem renumerasi 
5) Memudahkan adaptasi terhadap perubahan.  
6) Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi 
Standar kerja merupakan  hal-hal yang mendasar dalam suatu pekerjaan. 
Sesorang pekerja harus mampu melakukan standar kerja suatu pekerjaan. Dengan 
menguasai standar kerja, maka seorang pekerja dapat memperoleh hasil dari 
pekerjaan tersebut. Sehubungan dengan masalah standar kerja, Achmad S Ruky 
(2003:107) menyebutkan bahwa dengan berdasar pada konsep kompetensi akan 
diketahui hal-hal “1) ketrampilan, pengetahuan, dan karakteristik apa saja yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan, 2) perilaku apa saja yang berpengaruh langsung dengan 
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kinerja dan kesuksesan dalam pekerjaan”. Berdasarkan pendapat tersebut sangat jelas 
bahwa dengan memiliki kesiapan kerja, maka akan dapat menentukan jenis pekerjaan 
yang diinginkan dan sesuai dengan ketersediaan lapangan kerja. Selain itu dengan 
memiliki kesiapan kerja maka akan membantu memudahkan penyesuaian diri dengan 
organisasi tempat kerja.  
Kesiapan kerja juga dapat bermanfaat untuk alat seleksi keryawan. Manfaat 
ini terutama bagi pihak perusahaan, dimana dengan adanya kesiapan kerja bagi calon 
tenaga kerja akan memudahkan untuk menyeleksi dan memilih calon pekerja. 
Sedangkan bagi siswa SMK, kesiapan kerja dapat dimanfaatkan untuk menghadapi 
seleksi karyawan. Dengan kesiapan kerja lulusan SMK akan mampu bersaing utnuk 
memperoleh pekerjaan karena sudah menguasai dasar-dasar pekerjaan yang 
diinginkan.  
Kesiapan kerja juga dapat memaksimalkan produktivitas. Calon tenaga kerja 
yang sudah memiliki kesiapan kerja tentu akan dengan mudah melakukan pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya. Tenaga kerja yang telah siap bekerja sudah mengetahui 
sekitar pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Sehingga, meskipun agak 
berbeda dengan pengalaman sebelumnya, pekerja yang siap kerja akan mudah 
menyesuaikan diri sehingga tidak banyak membuang faktor produksi yang terpakai 
atau dapat dikatakan lebih efisien dalam bekerja.  
Kesiapan kerja akan mempermudah adaptasi terhadap perubahan-
perubahan. Calon tenaga kerja akan menghadapi pekerjaan yang kemungkinan tidak 
persis seperti apa yang pernah ia lakukan ketika mengikuti praktek di bangku 
sekolahan. Dengan memiliki kesiapan kerja setidaknya siswa sebagai calon tenaga 
kerja telah mengenal karakteristik suatu pekerjaan, dan apabila terjadi perubahan 
ketika telah benar-benar bekerja maka akan mudah untuk menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan tersebut.  
Kesiapan kerja juga mempermudah bagi pekerja baru untuk menyesuaikan 
diri dengan nilai-nilai dalam organisasi. Kemampuannya dalam menguasai pekerjaan 
dasar akan memudahkan pula dalam menyesuaikan diri dengan nilai-nilai organisasi 
tempat bekerja. Sehingga perilaku kerjanya akan dapat sesuai dengan nilai-nilai yang 
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ada dan ini penting untuk menjaga situasi kerja agar tidak terjadi konflik dengan 
sesama pekerja atau pimpinan.  
c. Syarat-Syarat Memasuki Dunia Kerja  
Setiap lulusan SMK dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja, walaupun 
tidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi.  Bagi 
lulusan SMK yang ingin bekerja harus memenuhi persyaratan dan kualifikasi yang 
dituntut oleh perusahaan, karena dunia kerja hanya membutuhkan orang-orang yang 
dapat memberikan semua kemampuan yang dimiliki demi tercapainya tujuan atau 
kepentingan perusahaan yang menjadi tempat ia bekerja.  
Hadari Nawawi (2003:19-24) menyatakan bahwa “persyaratan yang 
dimaksud adalah dengan menetapkan bahwa sumber daya manusia akan dipekerjakan 
di lingkungan sebuah organisasi atau perusahaan harus memenuhi kualifikasi sebagai 
berikut ; 1)  Memiliki kemampuan kompetitif (SDM kompetitif), 2) Memiliki 
kemampuan yang berkualitas tinggi (SDM berkualitas)”. Kemampuan kompetitif 
(SDM kompetitif), persyaratan ini dibutuhkan oleh setiap dan semua perusahaan 
secara universal karena merupakan syarat bagi setiap calon tenaga kerja yang ingin 
memasuki dunia kerja. SDM yang kompetitif mempunyai karakteristik sebagai 
berikut : a) Memiliki kemampuan menjaring, menganalisis, dan memanfaatkan 
informasi, b) Memiliki kemampuan merespon kesempatan secara cepat dan tepat,      
c) Memiliki kemampuan mengurangi atau menghindari resiko. Kemampuan yang 
berkualitas tinggi (SDM berkualitas) meliputi kualitas jasmaniah, kualitas sosial 
psikologi serta kualitas moral dan spiritual. Kualitas jasmaniah antara lain                   
: a) Memiliki kesehatan jasmani yang terpelihara, b) Mampu mendayagunakan 
peralatan tubuh. Kualitas sosial psikologi antara lain: a) Meningkatkan keluasan dan 
kedalaman pengetahuan, b) Mampu berpikir kritis dan logis, c) Memiliki sikap 
wiraswasta (kemandirian yang tinggi). Kualitas moral dan spiritual yaitu memiliki 
komitmen yang tinggi pada nilai-nilai luhur dalam kehidupan, dari satu sisi selalu 
bersikap, berpikir, dan berperilaku atas dasar norma yang tinggi sedang dari sisi lain 
mampu menghayati dan mengamalkan ajaran agama.  
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Sementara itu, Indra Djati Sidi (2001:110) mengemukakan “bahwa pada 
milenium ketika ini, SDM yang diharapkan adalah SDM yang memiliki keunggulan 
dan kualitas tinggi dalam dimensi fisik, qolbu dan spiritual”. Keunggulan dan kualitas 
tinggi dalam dimensi fisik yaitu fisik sehat, bebas penyakit, staminanya tinggi dan 
kuat. Keunggulan dan kualitas tinggi dalam dimensi akal yaitu memiliki akal yang 
unggul dalam penguasaan ketrampilan dasar, kemampuan mengelola SDM, 
kemampuan memanfaatkan informasi, kemampuan menggunakan sistem teknologi. 
Keunggulan dan kualitas tinggi dalam dimensi qolbu yaitu jujur, berbudi pekerti 
mulia, bermoral tinggi, peduli dan peka terhadap masalah-masalah sosial, berdisiplin 
tinggi, memiliki jiwa kewirausahaan yang tangguh, sedangkan keunggulan dan 
kualitas tinggi dalam dimensi spiritual yaitu iman dan taqwa kepada Allah Yang 
Masa Esa. 
A. Muri Yusuf (2002: 62) mengemukakan beberapa kualifikasi yang 
dituntut oleh industri/ perusahaan antara lain : “ 1) pengetahuan dan wawasan, 2) 
kecerdasan, 3) ketrampilan, 4) bakat, 5) minat, 6) sikap, 7) nilai-nilai, 8) sifat-sifat 
pribadi “. Sedangkan Menurut Susilo Martoyo (2000: 51) pada umumnya beberapa 
kualifikasi yang menjadi dasar dalam proses seleksi pengadaan tenaga kerja antara 
lain : “ 1) pengalaman, 2) umur, 3) jenis kelamin, 4) pendidikan, 5) keadaan fisik, 6) 
tampang, 7) bakat, 8) tempramen, 9) kepribadian “. 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di   atas  dapat  disimpulkan  bahwa   
persyaratan-persyaratan  yang  dituntut oleh industri / perusahaan antara   lain 
kemampuan, pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, kepribadian, bakat, dan minat. 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Kemampuan  
Menurut Hadari Nawawi (2003 : 19) “ kemampuan adalah kapasitas seorang 
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dan pekerjaan”. Kemampuan terdiri dari 
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, dan kemampuan rohani. Kemampuan 
merupakan syarat penting bagi orang yang akan memasuki dunia kerja karena 




A. Muri Yusuf (2002: 63) menyatakan "Keberhasilan seseorang dalam 
melakukan suatu pekerjaan tidaklah dapat dipisahkan dari seberapa jauh seseorang itu 
menguasai dan memiliki pengetahuan serta wawasan tentang pekerjaan yang akan 
dilakukannya". Pengetahuan merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dan 
merupakan salah satu unsur dari kepribadiannya. Pengetahuan akan membenkan 
wawasan bagi seseorang untuk memandang suatu objek tertentu atau masalah 
tertentu. Tingkat pengetahuan seseorang akan menjadi dasar untuk menentukan suatu 
keputusan.  
Bagi seorang siswa, penguasaan pengetahuan dan wawasan sangat 
bermakna dalam memilih pekerjaan yang akan digelutinya. Pengetahuan akan 
membantu siswa untuk mengerti berbagai objek dan salah satunya adalah tentang 
pekerjaan. Pengetahuan tentang pekerjaan akan menjadikan siswa berpikir tentang 
pekerjaan itu. Jika siswa memiliki banyak pengetahuan, maka ia dapat 
mempersiapkan dirinya terhadap suatu jenis pekerjaan. Karena itulah maka ia 
menjadi siap kerja. 
3) Keterampilan 
Menurut A. Muri Yusuf (2002: 68) "Keterampilan lebih merujuk pada 
kemampuan khusus melakukan sesuatu yang lebih spesifik dengan cepat, akurat, 
efisien, dan adaptif dengan melibatkan gerakan tubuh dan atau dengan memakai alat". 
Seseorang akan memiliki kadar keterampilan yang berbeda-beda menurut bidangnya 
masing-masing. Semakin terampil seseorang menguasai bidang ilmu yang akan 
dikerjakannya, maka akan semakin berhasil orang tersebut dalam melakukan tugas 
pekerjaannya nanti. 
Keterampilan menurut Oemar Hamalik (2003: 173) memiliki tiga 
karakteristik, yaitu "menunjukkan ikatan respons motorik, melibatkan koordinasi 
gerakan tangan dan mata, menuntut kaitan-kaitan organisasi menjadi pola-pola 
respons yang kompleks". Jadi, suatu keterampilan pada umumnya berkaitan dengan 
gerakan tangan dan mata, dimana ada stimulus yang ditangkap oleh mata, kemudian 
direspon melalui tangan.  
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4) Pengalaman  
Siswa SMK biasanya melakukan praktek kerja pada dunia usaha/ industri 
untuk menerapkan teori yang telah diperolehnya di kelas. Adanya praktek kerja ini 
menjadikan siswa memiliki pengalaman praktek. Menurut Oemar Hamalik (2001: 
91), "Praktek kerja pada hakekatnya adalah suatu program latihan yang 
diselenggarakan di lapangan atau di luar kelas, dalam rangkaian kegiatan 
pembelajaran, sebagai bagian integral program latihan". 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan hal-hal sebagai 
berikut.: 
a) Praktek kerja merupakan suatu tahap dalam rangka membentuk calon tenaga kerja 
yang profesional. 
b) Praktek kerja wajib diikuti oleh para siswa yang telah mempelajari teori-teori 
yang relevan dengan bidang pekerjaannya. 
c) Praktek kerja dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah ditentukan sesuai 
dengan kebutuhan. 
d) Praktek kerja tersebut bertujuan mengembangkan kemampuan professional aspek 
ketrampilan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
e) Praktek kerja berlangsung di lapangan, misalnya di lingkungan perusahaan, 
instansi pemerintah, institusi masyarakat, sesuai dengan bidang keahlian yang 
diambil oleh siswa.  
f) Para peserta dibimbing oleh administrator/ supervisor yang telah berpengalaman 
dan ahli dalam bidang pekerjaannya. 
Dari penjelasan di atas,  praktek kerja merupakan aplikasi dari teori yang 
telah dipelajari secara teoritis di kelas. Berbekal teori-teori yang telah dipelajari 
tersebut, kemudian diaplikasikan atau dipraktekan secara langsung di tempat yang 
sesuai. Misalnya saja, siswa dengan jurusan administrasi perkantoran, maka praktek 
kerjanya di lingkungan kantor, siswa jurusan mesin akan ditempatkan di lingkungan 
bengkel atau pabrik. Dengan demikian, di saat praktek tersebut siswa akan mengingat 
kembali teori-teori yang telah dipelajari. Sehingga setelah selesai praktek, siswa akan 
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selalu teringat dengan pengalamannya, dan setelah lulus pun siswa akan lebih siap 
untuk bekerja. 
5) Kepribadian 
“ Kepribadian adalah kumpulan karakteristik perilaku yang dimiliki oleh 
individu dan bersifat permanen" (Nugroho J. Setiadi, 2003: 136). Setiap individu, 
memiliki kepribadian yang berbeda-beda, meskipun ada yang memiliki kepribadian 
yang mirip atau hampir sama. Kepribadian biasanya djelaskan dengan ciri-ciri seperti 
percaya diri, patuh, mampu bersosialisasi, dan sebagainya. Kepribadian seseorang 
akan dapat mempengaruhi pola perilakunya. Termasuk juga dalam memilih jenis 
pekerjaan.  
Bagi siswa SMK, sebelum memilih jenis sekolah tersebut sedikit banyak  
dilatarbelakangi oleh kepribadiannya. Karena itu pula, kepribadian tersebut juga akan 
mempengaruhi jenis pekerjaan yang mungkin akan dilakukannya kelak. Adanya 
kepribadian tertentu dalam diri siswa, tentunya akan mempengaruhi pula terhadap 
kesiapannya untuk bekerja. Bagi siswa yang memiliki kepribadian yang percaya diri 
misalnya, maka ia akan yakin dengan pekerjaan yang akan dilakukan. Dengan begitu 
ia akan menjadi lebih siap untak bekerja. 
6) Bakat 
Menurut Ali dan Mohammad Asrori (2004: 78) ”Bakat berbeda dengan 
kemampuan atau kapasitas”. Bakat merupakan bawaan sedangkan kemampuan atau 
kapasitas diperoleh dari belajar dan latihan. Bakat dan kemampuan akan Bakat 
(aptitude) mengandung makna kemampuan bawaan yang merupakan potensi 
(potential ability) yang masih perlu pengembangan dan latihan lebih lanjut” 
(Mohammad terwujud dalam bentuk prestasi. Jadi, prestasi yang diperoleh oleh 
seorang siswa merupakan cerminan dan bakat dan kemampuan yang dimilikinya 
Bakat seseorang bermacam-macam, namun dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu bakat umum dan bakat khusus. Bakat umum adalah bakat yang dimiliki 
oleh seorang anak yang memiliki intelektual menonjol, biasanya disebut dengan 
gifted children. Sedangkan anak yang memiliki bakat khusus disebut talented 
children. 
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Seorang siswa yang memiliki bakat tertentu, terutama bakat dalam masalah 
pekerjaan dan sesuai bidang keahlian yang diambilnya selama masa pendidikan di 
sekolah, maka tentunya akan lebih siap untuk bekerja. Artinya ia akan memiliki 
tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang tidak 
memiliki bakat dalam bidang pekerjaan yang sama. 
7) Minat    
Menurut E. Mulyasa (2003: 39) "Minat   (interest)   adalah kecenderungan  
seseorang  untuk  melakukan  sesuatu  perbuatan".   Sedangkan menurut   A.   Muri   
Yusuf (2002:71),   "Minat   (interest)   merupakan   suatu predisposisi atau 
kecenderungan atau suatu reaksi perasaan yang berlangsung terus-menerus yang 
memerlukan perhatian seseorang, sehingga dirinya jadi selektif terhadap objek 
minatnya. Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu tentu ia akan berusaha 
meraihnya dengan berbagai cara. Bagi siswa yang sedang belajar di SMK, jurusan 
yang dipilih tentulah jurusan yang diminatinya. Karena ada minat terhadap jurusan 
tersebut, maka siswa tersebut akan lebih rajin belajar dan berlatih sesuai dengan 
jurusannya. 
Minat seseorang akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya dalam 
suatu kegiatan. Semakin kuat minatnya, maka semakin kuat pula ia melakukan 
pekerjaan tersebut. Bagi siswa dalam kaitannya dengan kesiapannya untuk bekerja, 
minat menjadi faktor yang mempengaruhinya.  Siswa yang memiliki minat yang 
tinggi terhadap suatu jurusan, maka ia akan mempelajari pengetahuan dan berlatih 
sesuai dengan jurusannya.  Karena keseriusannya dalam belajar tersebut, maka ia 
dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan, sehingga siswa yang demikian ini 
akan lebih siap untuk bekerja. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka indikator kesiapan-kesiapan dalam 
memasuki dunia kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Kemampuan  
2) Ketrampilan  
3) Pengetahuan  
4) Pengalaman  
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5) Kepribadian  
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Berdasarkan   landasan   teori yang  dikemukakan   di   atas  maka   dapat 
disusun kerangka pemikiran sebagai berikut: 
1. Pengaruh Mata Diklat Kewirausahaan terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja. 
Mata diklat kewirausahaan adalah pelajaran yang diperoleh siswa melalui 
proses belajar mengajar di sekolah yang berkaitan dengan penerapan konsep , prinsip-
prinsip dan panduan tentang kewirausahaan yang nantinya dapat membantu siswa 
dalam membuat perencanaan usaha. Pemberian mata diklat kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan mampu membantu penanaman sikap 
wirausaha, memberikan wawasan yang luas tentang seluk beluk dunia usaha, 
memberikan pembekalan teknis tentang ilmu kewirausahaan, dan pembekalan 
pengalaman awal yang bertujuan untuk mendorong siswa berani merasakan 
pengalaman langsung dalam berwirausaha. Dengan penguasaan mata diklat ini 
diharapkan siswa siap untuk memasuki dunia kerja setelah lulus nanti, karena siswa 
telah mempunyai bekal pengetahuan yang cukup apabila akan bekerja. 
2. Pengaruh Program On The Job Training ( OJT ) terhadap Kesiapan Memasuki 
Dunia Kerja. 
Salah satu implementasi dari pendidikan sistem ganda adalah program On 
The Job Training ( OJT ). Program ini dilaksanakan dengan cara menerjunkan peserta 
didik ke dunia kerja guna melaksanakan praktek kerja dan memperoleh pengalaman 
kerja. Selama mengikuti program OJT , siswa dihadapkan pada pekerjaan yang 
sesungguhnya di dunia kerja. Siswa melaksanakan praktek kerja di dunia kerja di 
bawah bimbingan seorang pengawas sesuai dengan teori yang telah diperoleh. Di 
dunia kerja perilaku siswa perlu dijaga, siswa juga harus menumbuhkan motivasi 
pada dirinya agar praktek yang dijalani bermanfaat. Selain itu juga dibutuhkan peran 
instruktur yang akan membantu siswa praktek dan sarana praktek yang menunjang 
kelancaran praktek. Dengan program On The Job Training ( OJT ) ini diharapkan 
siswa siap untuk memasuki dunia kerja setelah lulus nanti, karena siswa telah 
mempunyai pengalaman kerja yang menjadi bekal apabila akan bekerja. 
3. Pengaruh Mata Diklat Kewirausahaan dan Program On The Job Training              
( OJT ) secara bersama-sama terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja. 
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Pemberian mata diklat kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) diharapkan mampu membantu penanaman sikap wirausaha, memberikan 
wawasan yang luas tentang seluk beluk dunia usaha, memberikan pembekalan teknis 
tentang ilmu kewirausahaan, dan pembekalan pengalaman awal yang bertujuan untuk 
mendorong siswa berani merasakan kenikmatan keberhasilan serta belajar dari 
pahitnya kegagalan. Program on the job training (OJT) memberi bekal pengalaman 
bekerja bagi siswa. Siswa dihadapkan pada pekerjaan nyata sehingga dapat 
merasakan bagaimana bekerja di dunia kerja, selain itu diperlukan motivasi dalam 
melaksanakannya, perilaku yang mendukungnya, peran instruktur, dan sarana 
praktek. Oleh karna itu dengan adanya mata diklat kewirausahaan dan program on the 
job training (OJT) secara bersama-sama akan mendorong kesiapan siswa untuk 
memasuki dunia usaha. 
 
C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara mata diklat kewirausahaan terhadap 
kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK 
Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009? 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara program on the job training (OJT) terhadap 
kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK 
Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009? 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara mata diklat kewirausahaan dan program On 
Job Training (OJT) secara bersama-sama terhadap kesiapan memasuki dunia 
kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali 
tahun 2008/2009? 
 
D. Variabel dan Definisi Operasional 
 
1. Mata Diklat Kewirausahaan  
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Mata Diklat Kewirausahaan adalah pelajaran yang diperoleh siswa melalui 
proses belajar mengajar di sekolah yang berkaitan dengan penerapan konsep, prinsip-
prinsip, dan panduan tentang kewirausahaan yang nantinya dapat membantu siswa 
dalam membuat perencanaan usaha atau hal yang berkaitan dengan dunia usaha. 
Indikator dalam variabel mata diklat kewirausahaan : 
a. Penanaman sikap  
Penanaman sikap adalah upaya untuk membentuk sikap agar siswa memiliki 
kesiapan mental / kecenderungan untuk bertindak yang sifatnya positif / negatif 
terhadap aktivitas berwirausaha. Penanaman sikap diukur dengan item pertanyaan no. 
1,2,3. 
b. Pembukaan wawasan  
Pembukaan wawasan berwirausaha adalah upaya untuk menumbuhkan 
berbagai pandangan, pengetahuan, dan pengalaman bagi siswa mengenai 
kewirausahaan sehingga mereka mampu melihat dan menilai kesempatan-kesempatan 
bisnis yang ada dan mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan. 
Pembukaan wawasan diukur dengan item pertanyaan no. 4,5,6,7. 
c. Pembekalan teknis  
Pembekalan teknis adalah pemberian ilmu kewirausahaan kepada siswa 
yang di dalamnya terdapat disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan 
(ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi resiko yang mungkin terjadi. 
Pembekalan teknis diukur dengan item pertanyaan no. 8,9,10. 
d. Pembekalan pengalaman awal  
Pembekalan pengalaman awal adalah upaya pemberian pengalaman awal 
secara langsung kepada siswa agar memiliki keberanian, kesungguhan, niat dan dapat 
merasakan bagaimana menjadi seorang pengusaha dari sejak merencanakan usaha 
yang akan diambil sampai mengelolanya serta merasakan hasilnya walaupun masih 
berbentuk mini praktek. Pembekalan pengalaman awal diukur dengan item 
pertanyaan no.11,12,13,14. 
2. Program On The Job Training ( OJT )  
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Program On The Job Training ( OJT ) adalah pendidikan dan pelatihan yang 
dilaksanakan siswa dengan cara menerjunkan peserta didik secara langsung ke dunia 
usaha atau industri untuk melaksanakan praktek kerja guna memperoleh pengalaman 
kerja di bawah bimbingan seorang pengawas. 
Indikator dalam variabel Program On The Job Training ( OJT ) : 
a. Kesesuaian antara teori dan praktek. 
Kesesuaian antara teori dan praktek adalah relevansi antara teori yang 
didapatkan di bangku sekolah dengan praktek yang dijalankan ketika On The Job 
Training ( OJT ). Kesesuaian antara teori dan praktek diukur dengan item pertanyaan 
no. 15,16,17. 
b. Perilaku siswa dalam OJT 
Perilaku siswa yaitu keadaan mental dan tingkah laku peserta didik ketika 
melaksanakan On The Job Training ( OJT ) meliputi kedisiplinan, tanggungjawab, 
kerjasama dan lain-lain. Perilaku siswa dalam On The Job Training ( OJT ) diukur 
dengan item pertanyaan no.18,19,20,21. 
c. Motivasi siswa dalam OJT 
Motivasi dalam On The Job Training ( OJT )  adalah suatu dorongan atau 
semangat dalam diri siswa untuk melakukan On The Job Training ( OJT ) dengan 
sungguh-sungguh sehingga dalam pelaksanaannya siswa tidak merasa terpaksa dan 
menjalankan dengan senang karena ingin memperoleh pengalaman dari On The Job 
Training ( OJT ) tersebut. Motivasi dalam On The Job Training ( OJT ) di ukur 
dengan item pertanyaan no.22,23,24. 
d. Sarana praktek yang tersedia dalam OJT 
Adalah benda-benda yang berupa peralatan yang tersedia di dunia usaha 
atau industri yang digunakan untuk membantu kerja siswa. Dengan sarana dan 
prasarana yang memadai di dunia industri maka On The Job Training ( OJT )  dapat 
berjalan dengan lancar. Sarana praktek dalam On The Job Training ( OJT )  diukur 
dengan item pertanyaan no.25,26,27. 
e. Peran instruktur dalam OJT 
Instruktur adalah pembimbing dari dunia usaha atau industri yang 
memberikan pelatihan dan bimbingan pada siswa saat praktek. Peran instruktur ini 
penting sekali untuk membantu mengarahkan siswa yang melakukan On The Job 
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Training ( OJT ) sehingga tidak mengalami hambatan / kesulitan apapun. Peran 
instruktur dalam On The Job Training ( OJT ) diukur dengan item pertanyaan no. 
28,29,30,31. 
f. Pengalaman OJT  bagi siswa 
Adalah hal-hal yang diperoleh selama melaksanakan praktek kerja yang 
berguna bagi diri siswa setelah lulus nanti. Siswa SMK biasanya melakukan praktek 
kerja pada dunia usaha/ industri. Adanya praktek kerja ini menjadikan siswa memiliki 
pengalaman praktek. Pengalaman On The Job Training ( OJT )  diukur dengan item 
pertanyaan no. 32,33,34. 
3. Kesiapan Memasuki Dunia Kerja  
Kesiapan memasuki dunia kerja adalah usaha yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam mempersiapkan dirinya sebagai calon tenaga kerja siap pakai dan 
memenuhi syarat-syarat yang dituntut oleh untuk memasuki dunia kerja. 
Indikator dalam variabel Kesiapan Memasuki Dunia Kerja : 
a. Kemampuan  
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai 
tugas dan pekerjaan. Kemampuan terdiri dari kemampuan Intelektual, kemampuan 
fisik, dan kemampuan rohani. Kemampuan merupakan syarat penting bagi orang 
yang akan memasuki dunia kerja karena tanpanya seorang pekerja tidak akan dapat 
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Kemampuan diukur dengan item 
pertanyaan no. 35,36,37,38,39,40,41. 
b. Ketrampilan (skill) 
Ketrampilan adalah kemampuan khusus yang dimiliki siswa untuk 
melakukan sesuatu dengan cepat, akurat, efisien dan adaptif yang melibatkan gerakan 
tubuh, atau  komunikasi serta alat kerja. Seseorang akan memiliki kadar keterampilan 
yang berbeda-beda menurut bidangnya masing-masing. Semakin terampil seseorang 
menguasai bidang ilmu yang akan dikerjakannya, maka akan semakin berhasil orang 
tersebut dalam melakukan tugas pekerjaannya nanti. Ketrampilan diukur dengan item 
pertanyaan no. 42,43,44. 
c. Pengetahuan  
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Pengetahuan merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dan 
merupakan salah satu unsur dari kepribadiannya hal ini berkaitan dengan wawasan 
tentang pekerjaan yang dimiliki siswa. Pengetahuan akan memberikan wawasan bagi 
siswa untuk memandang suatu objek tertentu atau masalah tertentu. Tingkat 
pengetahuan seseorang akan menjadi dasar untuk menentukan suatu keputusan. 
Pengetahuan diukur dengan item pertanyaan no. 45,46. 
d. Pengalaman  
Pengalaman adalah segala sesuatu yang diperoleh siswa selama belajar di 
bangku sekolah dan pada saat pelaksanaan program OJT.  Pengalaman tersebut 
dibuktikan dengan sertifikat keahlian yang berisi tentang kemampuan dan 
pengalaman kerja. Pengalaman diukur dengan item pertanyaan no. 47,48. 
e. Kepribadian  
Kepribadian adalah karakteristik perilaku yang dimiliki oleh siswa dan 
bersifat permanen”. Kepribadian biasanya dijelaskan dengan ciri-ciri seperti mudah 
bergaul, tegas, baik hati, dapat dipercaya, kooperatif, tanggungjawab, dapat 
diandalkan, tekun, tenang, bergairah dan lain-lain. Kepribadian diukur dengan item 
pertanyaan no. 49,50,51. 
f. Bakat dan minat 
Bakat adalah kemampuan bawaan siswa yang merupakan potensi (potential 
ability) yang masih perlu pengembangan dan latihan lebih lanjut. Minat (interest) 
adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan. Bakat dan 




Dalam suatu penelitian ilmiah, pemilihan metode yang tepat sangat 
menentukan keberhasilan suatu penelitian. Prosedur penelitian yang tepat merupakan 
awal dari pelaksanaan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka tempat yang akan 
digunakan sebagai tempat penelitian yaitu di SMK Negeri 1 Banyudono. 
Alasan dari  pemilihan tempat penelitian di tempat tersebut adalah : 
a. Tersedianya data yang berhubungan dengan obyek penelitian 
b. Adanya ijin mengadakan  penelitian ditempat tersebut dari pihak yang berwenang.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan selama 6 bulan, dilaksanakan mulai bulan 
Pebruari 2009 sampai dengan bulan Juli 2009. 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
Bulan (2009) Keterangan 
No Kegiatan 
2 3 4 5 6 7  
1 Pengajuan judul        
2 Pengajuan proposal        
3 Pengajuan bab 1        
4 Pengajuan bab 2        
5 Pengajuan bab 3 dan angket        
6 Pelaksanaan penelitian        
7 Pengajuan bab IV        
8 Pengajuan bab V        
9 Penyusunan laporan        
 
 
B. Metode Penelitian  
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Suharsimi Arikunto (2006: 160), “Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian”. Sugiyono (2006: 1) 
memberikan pengertian mengenai metode adalah “Cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Mardalis (2002: 24) menyatakan bahwa 
metode  adalah “Suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. 
Sedangkan penelitian adalah sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 
dijalankan untuk memperoleh fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis 
untuk mewujudkan kebenaran”.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran dengan menggunakan cara ilmiah 
Moh. Nazir (1999: 54) menyebutkan ada 5 (lima) tipe penelitian yaitu:      
“1) Metode Historis, 2) Metode deskripsi/survei, 3) Metode Eksperimental dan         
4) Metode Grounded Research, 5) Metode Penelitian Tindakan.” 
Pendapat tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Metode historis adalah penyelidikan yang kritis terhadap keadaan-keadaan, 
perkembangan, serta pengalaman di masa lampau dan menimbang secara cukup 
teliti dan hati-hati tentang bukti validitas dari sumber sejarah serta interprestasi 
dari sumber-sumber keterangan tersebut. 
2. Metode Deskriptif / Survei adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 
suatu kilas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
3. Metode Eksperimental adalah observasi di bawah kondisi buatan             
(artificial condition), dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. 
Dengan demikian, penelitian ekperimental adalah penelitian yang dilakukan 
dengan mengunakan manipulasi terhadap obyek penelitian serta adanya kontrol. 
4. Metode Grounded Research adalah suatu metode penelitian yang mendasarkan 
diri kepada fakta dan menggunakan analisa perbandingan bertujuan untuk 
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mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, membuktikan teori 
dan mengembangkan teori di mana pengumpulan data dan analisa data berjalan 
pada waktu yang bersamaan. 
5. Metode Tindakan adalah suatu penelitian yang dikembangkan bersama-sama 
antara peneliti dan decision maker tentang variabel-variabel yang dapat 
dimanipulasikan dan dapat segera digunakan untuk menentukan masalah, 
membuat desain serta melaksanakan program-program tersebut. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan alasan sebagai berikut : 
1. Permasalahan yang diteliti merupakan permasalahan aktual 
2. Penelitian ini menggunakan tahapan yang sistematis dengan cara 
mendeskripsikan, mencatat  data, menganalisis dan menginterprestasikan. 
3. Menjelaskan keterkaitan hubungan antara variabel yang sedang diteliti 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2006: 90) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan”. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130), "Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian".  
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pengertian populasi adalah 
keseluruhan individu yang menjadi subyek penelitian. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 
Banyudono Boyolali Tahun 2008/2009. 
2. Sampel  
Dalam penelitian ini untuk menjangkau keseluruhan obyek penelitian 
(populasi) guna mendapatkan dan mengumpulkan data tidak mungkin dilakukan. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya mengambil sebagian dari populasi yang 
telah ditentukan. Menurut Sugiyono (2006: 73) “Sampel adalah bagian dari jumlah 
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dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Suharsimi Arikunto (2006: 131) 
mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.  
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pengertian sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam suatu 
penelitian. Sifat representatif penting sebagai syarat sampel sebab data atau 
kesimpulan yang diperoleh dari sampel yang terbatas itu dipakai sebagai dasar untuk 
meramalkan sesuatu di dalam populasi dan merupakan kesimpulan penelitian. 
Sehubungan dengan pengambilan sampel yang representatif penelitian 
penulis berpedoman dari pendapatnya Suharsimi Arikunto (2006: 134) sebagai 
berikut: 
Untuk lebih dari sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, 
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya apabila jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-
15%, atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: 
a.  Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek karena hal itu 
menyangkut   banyak sedikitnya data. 
c.   Besar kecilnya resiko yang ditanggung peserta.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian populasi karena 
jumlah keseluruhan siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono 
Boyolali Tahun 2008/2009 adalah 77 orang.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118) mengemukakan bahwa, “Data 
adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu 
informasi, sedangkan informasi adalah pengolahan data yang dipakai untuk keperluan 
penelitian". Data merupakan faktor yang sangat penting karena melalui data dapat 
diperoleh keterangan-keterangan yang dibutuhkan. Suharsimi Arikunto (2006:160) 
mengatakan bahwa: "Teknik pengumpulan data adalah bagaimana peneliti 
menemukan metode setepat-tepatnya untuk memperoleh data, kemudian disusul 
dengan alat pembantunya yaitu instrumen". 
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1.  Sumber Data 
Pengumpulan data dapat dipisahkan berdasarkan sumber data dari mana data tersebut 
diperoleh, yaitu: 
a. Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari 
tangan pertama atau dari sumber asli baik berbentuk dokumen maupun sebagai 
peninggalan lain. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari angket . 
b. Sumber data sekunder adalah sumber yang mengutip dari sumber yang lain.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode angket dan metode dokumentasi. Penjelasan 
masing-masing metode sebagai berikut : 
a. Metode Angket atau Kuesioner 
1) Pengertian Angket  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) "Kuesioner adalah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
lapangan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui". Sedangkan menurut 
Mardalis (2002: 67) “Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan 
dan informasi yang diperlukan oleh peneliti”. 
2) Jenis-Jenis Angket 
Suharsimi Arikunto (2006: 153) berpendapat bahwa angket dapat dibedakan 
atas beberapa jenis :  
a) Dipandang dari cara menjawabnya : 
(1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
(2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabanya sehingga 
responden tinggal memilih. 
b) Dipandang dari jawaban yang diberikan ada : 
(1) Kuesioner langsung yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
(2) Kuesioner tidak langsung  yaitu jika responden menjawab tentang     
orang lain.  
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c) Dipandang dari bentuknya maka ada : 
(1) Kuesioner pilihan ganda, adalah sebuah pertanyaan yang disusun dengan 
beberapa kemungkinan jawaban responden diminta memilih salah satu 
dari sekian banyak jawaban. 
 (2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
(3) Check list sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan tanda 
check ( √ ) pada kolom yang sesuai. 
(4) Rating-scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai 
dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju. 
Dalam penelitian ini menggunakan angket langsung tertutup dengan bentuk 
skala bertingkat yaitu angket yang berupa daftar pertanyaan yang disediakan untuk 
responden agar mereka menjawab tentang dirinya sendiri, yang jawabannya sudah 
disediakan sehingga responden tinggal memilih satu jawaban pada kolom-kolom 
yang menunjukkan tingkatan dari setuju sampai dengan tidak setuju. 
Agar penelitian terhadap jawaban responden tidak mengalami kesulitan, 
maka perlu dibuat skala nilai untuk setiap alternatif jawaban. Dalam angket penelitian 
ini penulis menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2001: 86) “Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial”. Dengan skala likert ini, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item pertanyaan atau pernyataan. Jawaban 
setiap item-item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi sangat positif 
sampai sangat negatif.  
Menurut Sugiyono (2001: 87) mengemukakan bentuk skala likert dengan 
kategori penelitian sebagai berikut: 
1. Sangat setuju /sangat positif di beri skor              5 
2. Setuju/positif di beri skor                                     4 
3. Ragu-ragu/netral diberi skor                                 3 
4. Tidak setuju/negatif di beri skor                           2 
5. Sangat tidak setuju/sangat negatif di beri skor     1  
Alternatif ragu-ragu dapat dihilangkan karena alternatif jawaban tersebut 
mempunyai arti ganda dan dapat menimbulkan kecenderungan responden untuk 
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memilih alternatif jawaban tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi 
Arikunto (2006: 241): 
Jika pembaca berpendapat bahwa ada kelemahan dengan 5 alternatif, karena 
responden cenderung memilih alternatif yang ada ditengah (karena dirasa aman 
dan paling gampang karena tidak berpikir) dan alasan itu memang ada 
benarnya. Maka memang dirasakan alternatif pilihannya hanya 4 saja. Alternatif  
“Sangat setuju” dan “Setuju” ada disisi lain atau kubu awal (kubu akhir) sedang 
dua pilihan lain, yaitu “Tidak setuju” dan “Sangant tidak setuju” disisi atau 
kubu akhir (awal). Dalam hal ini dapat kita pahami karena “Sangat setuju” dan 
“Setuju” sebenarnya berada pada sisi “Setuju”, tetapi dengan gradasi yang 
menyangatkan. Demikian juga dengan pilihan “Sangat tidak setuju” yang pada 
dasarnya adalah juga “Tidak setuju”.  
Berdasarkan uraian di atas, maka setiap instrumen mempunyai 4 alternatif 
jawaban dari yang sangat positif sampai ke sangat negatif yang dapat berupa kata 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  
3) Langkah langkah Penyusunan Angket 
Sebelum angket dibuat, maka perlu disusun langkali-langkah pembuatan 
angket penelitian. Adapun langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagai 
berikut: 
a) Menetapkan tujuan angket 
Dengan menetapkan tujuan angket terlebih dahulu akan memberikan arah dalam 
langkah penelitian ini, untuk mendapatkan item-item pertanyaan yang sesuai 
dengan komponen-komponen yang ada pada angket. 
b) Menyusun matriks spesifikasi data atau menyusun indikator 
Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang dituangkan dalam 
angket termasuk batasan konsep yang akan diteliti. 
c) Menyusun kisi-kisi angket 
Penyusunan kisi-kisi angket dengan tujuan agar dalam menyusun butir- butir item 
angket dapat menyebar pada seluruh variabel maupun indikator yang telah 
ditetapkan.  
d) Menetapkan item angket 
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Pada saat merumuskan item angket dengan menggunakan kata-kata yang 
menunjukkan tindakan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
e) Menentukan skoring 
Untuk kelengkapan penyusunan angket, maka perlu ditetapkan skornya. Skoring 
angket adalah sebagai berikut :  
(1)  Butir angket dengan pertanyaan bersifat positif, jika : 
 (a)  Pilihan jawaban sangat setuju (SS) skornya 4 
 (b) Pilihan jawaban setuju (S) skornya 3 
(c) Pilihan jawaban tidak setuju (TS) skornya 2 
(d) Pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS) skornya 1 
(2)  Butir angket dengan pertanyan bersifat negatif, jika :  
(a) Pilihan jawaban sangat setuju (SS)  skornya 1 
(b) Pilihan jawaban setuju (S) skornya 2 
(c) Pilihan jawaban tidak setuju (TS) skornya 3 
(d) Pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS)  skornya 4 
f) Uji coba angket (try out angket)  
Uji coba angket dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan angket yang dibuat 
termasuk kesulitan yang ada, serta untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitasnya. 
g) Revisi 
Revisi dilakukan setelah mengetahui hasil try out angket yang telah disebarkan 
kepada responden. Apabila ada item angket yang tidak valid maka perlu 
dihilangkan sepanjang masih mewakili. 
h) Memperbanyak angket sesuai jumlah responden yang menjadi sampel. 
i) Menarik angket dan menganalisis. 
Kuesioner sebagai alat instrumen atau alat pengumpul data harus baik, agar 
dapat diperoleh data yang benar-benar menggambarkan variabel-variabel yang 
diselidiki atau diteliti dan berfungsi sebagai alat untuk menguji hipotesis. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 168) bahwa "instrumen yang baik harus memenuhi dua 
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syarat penting yaitu valid dan reliabel". Untuk lebih jelasnya akan penulis jabarkan 
sebagai berikut: 
a) Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang di 
inginkan dan dapat mengungkapkan data yang diteliti dengan tepat. Untuk mengukur 
ketepatan data tersebut digunakan teknik uji validitas yang dihitung dengan korelasi 
product moment. Adapun rumus Pearson dimaksud adalah sebagai berikut: 
 









xyr       = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
Xå    = Skor dari tes pertama  
Yå     = Skor dari tes kedua 
XYå  = Hasil kali skor X dan Y untuk tiap responden 
2Yå    = Jumlah kuadrat skor Y 
2Xå   = Jumlah kuadrat skor X 
N         = Jumlah subjek 
                                                                       (Suharsimi Arikunto, 2003:225) 
Kemudian hasil dari xyr  dikonsultasikan dengan tabel harga kritis product 
moment, apabila hasil yang diperoleh hitungr > tabelr  dengan taraf signifikan 5 % maka 
angket tersebut valid. 
b) Reliabilitas 
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Reabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat ukur. Suatu alat ukur 
dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut dipercaya atau sahih. Angket dikatakan 
reliabel jika dapat memberikan hasil relatif sama pada saat dilakukan pengukuran 
kembali pada obyek yang berbeda pada waktu yang berlainan. Untuk mengetahui 
reliabilitas angket, penelitin ini menggunakan rumus alpha. Adapun rumus tersebut 























11r        = Reabilitas instrument 
k         = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
=å 2ab  Jumlah varian butir 
2at      = Varian total 
(Suharsimi Arikunto, 2003: 236) 
Kemudian hasil 11r  dikonsultasikan dengan tabel product moment, apabila 
hasil yang diperoleh hitungr > tabelr  dengan taraf signifikan 5% maka angket tersebut 
reliabel. 
b. Metode  Dokumentasi 
Menurut  Suharsimi Arikunto (2006 : 158) “Dokumentasi, dari asal kata 
dokumen yang artinya barang-barang tertulis”. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.” 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai jumlah siswa kelas III jurusan penjualan sekaligus nama siswa tersebut dan 
untuk mendapatkan data tertulis mengenai SMK N 1 Banyudono Boyolali.  
 
E. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengolah 
data hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik statistik karena data yang 
diambil merupakan data kuantitatif.  
Adapun beberapa persyaratan yang harus diuji kebenarannya sebelum 
analisis data, yaitu: 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Multikolinieritas 
Multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi 
hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit 
untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara individu terhadap 
variabel terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah antar varibel bebas dalam 
persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Menurut Singgih yang dikutip 
oleh Duwi Priyatno (2008: 39) pedoman suatu model regresi yang bebas dari 
multikolinieritas adalah nilai VIF (Varians Inflation Factor) haruslah kurang dari 5, 
maka variabel tersebut bebas dari multikolinieritas atau tidak mempunyai persoalan 
multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. 
b. Autokorelasi 
Autokolerasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel 
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk mengetahui 
apakah pada model regresi mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D-
W (Durbin Watson). Menurut Singgih Santoso (2001: 218) Kriteria autokorelasi ada 
3, yaitu: 
1) Angka D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif 
2) Angka D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada autokorelasi 
3) Angka D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif. 
c. Heteroskedasititas 
Heterokedasititas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
pengganggu dalam persamaan regresi mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk 
mengetahui terjadinya heteroskedasitas yaitu dengan melihat ada tidaknya pola 
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tertentu pada scatterplot yang menunjukkan hubungan antara Regression Studentised 
Residual dengan Regression Standardized Predicted Value. Menurut Singgih Santoso 
(2001: 210) menetapkan dasar pengambilan keputusan berkaitan dengan gambar 
tersebut adalah : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titiknya membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka diindikasikan 
terdapat masalah heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas 
d. Normalitas 
Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berbentuk sebaran normal atau tidak. Dalam penelitian ini data untuk setiap variabel 
diuji normalitasnya. Deteksi normalitas dapat di ketahui dengan melihat penyebaran 
data pada sumbu diagonal pada suatu grafik. Menurut Singgih Santoso (2001: 214) 
menetapkan dasar pengambilan keputusan yang digunakan sebagai berikut: 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
2.Uji Hipotesis 
Uji Regresi Linear Berganda 
Untuk menganalisis sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat, baik secara serentak maupun parsial digunakan analisis model 
Regresi Linear Berganda. Jika variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel 
bebas maka persamaan regresi linear bergandanya dituliskan: 
Y = a  +  b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
Y  =    Kesiapan memasuki dunia kerja  
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X1 =    Mata diklat kewirausahaan 
X2 =    Program on the job training (OJT) 
a, b1, b2 =    koefisien regresi linear berganda 
a =    nilai Y, apabila X1 = X 2 = 0 
b1 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1     
naik/turun satu  satuan dan X2 konstan 
b2 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X2 naik/turun 
satu satuan dan X1 konstan 
+ atau - =  tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan X1 atau X2 
                                                                                Iqbal Hasan (2003: 255) 
 
 
a. Uji Hipotesis I 
Pengujian hipotesis  individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi ganda dengan hanya satu B (B1 atau B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho :   B1 = 0 (tidak ada pengaruh X1 terhadap Y) 
H1 :   B1 > 0 (tidak pengaruh positif X1 terhadap Y) 
         B1 < 0 (ada pengaruh negatif X1 terhadap Y) 
  B1 ¹  0 (ada pengaruh X1 terhadap Y) 
2) Menentukan taraf nyata ( )a  dengan t tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari pengujian 
hipotesis yang menggunakan distribusi t. 
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5) Membuat kesimpulan  
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak  
Ho ditolak jika t hitung > t tabel 
Ho diterima jika t hitung <  t tabel 
Jadi jika dari hasil kesimpulan telah diperoleh angka, untuk mengetahui ada 
pengaruh atau tidak ada pengaruh harus dikonsultasikan dahulu dengan ttabel.  Jika 
thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel mata diklat kewirausahaan terhadap kesiapan memasuki dunia kerja 
pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 
2008/2009. 
Sebaliknya  jika thitung < ttabel  maka Ho diterima, Ha ditolak. Hal itu berarti 
tidak terdapat pengaruh  yang signifikan antara variabel mata diklat kewirausahaan 
terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK 
Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009. 
b. Uji Hipotesis II 
Pengujian hipotesis  individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi ganda dengan hanya satu B (B1 atau B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho :   B2 = 0 (tidak ada pengaruh X2 terhadap Y) 
H1 :   B2 > 0 (tidak pengaruh positif X2 terhadap Y) 
         B2 < 0 (ada pengaruh negatif X2 terhadap Y) 
B2 ¹  0 (ada pengaruh X2 terhadap Y) 
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2) Menentukan taraf nyata ( )a  dengan t tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari pengujian 
hipotesis yang menggunakan distribusi t. 








5) Membuat kesimpulan  
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak  
Ho ditolak jika t hitung > t tabel 
Ho diterima jika t hitung <  t tabel  
Jadi jika dari hasil kesimpulan telah diperoleh angka, untuk mengetahui ada 
pengaruh atau tidak ada pengaruh harus dikonsultasikan dahulu dengan ttabel.  Jika 
thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel program on the job training (OJT) terhadap kesiapan memasuki dunia 
kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali 
tahun 2008/2009. 
Sebaliknya  jika thitung < ttabel  maka Ho diterima, Ha ditolak. Hal itu berarti 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel program on the job training 
(OJT) terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan 
SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009. 
c.  Uji Hipotesis III  
Pengujian hipotesis  yang digunakan untuk mengetahui apakah semua 
variabel bebas  (independent) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang nyata 
atau tidak terhadap variabel tidak bebas (dependen).  
Langkah-langkah pengujianya sebagai berikut : 
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1) Menentukan rumusan hipotesis  
 0H :  artinya tidak terdapat pengaruh antara 1X  dan 2X  terhadap Y 
 aH  : artinya terdapat pengaruh antara 1X  dan 2X  terhadap Y 
2) Menentukan taraf nyata ( )a  dengan t tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari pengujian 
hipotesis yang menggunakan distribusi t. 
4) Menentukan uji statistik 










F = harga  garis regresi 
n = Ukuran sampel 
k = Banyaknya variabel bebas 
R = Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktornya 
5) Membuat kesimpulan 
 0H  ditolak jika hitungF > tabelF  
 0H  diterima jika hitungF  < tabelF  
Jadi jika dari hasil kesimpulan telah diperoleh angka, untuk mengetahui ada 
pengaruh atau tidak ada pengaruh harus dikonsultasikan dahulu dengan Ftabel.  Jika 
Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak, Ha diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel mata diklat kewirausahaan dan variabel program on the job training 
(OJT) secara bersama-sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa 
kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali tahun 2008/2009. 
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Sebaliknya  jika Fhitung < Ftabel  maka Ho diterima, Ha ditolak. Hal itu berarti 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel mata diklat kewirausahaan 
dan variabel program on the job training (OJT) secara bersama-sama terhadap 
kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III jurusan penjualan SMK Negeri 1 
Banyudono Boyolali Boyolali tahun 2008/2009. 
 
F. Hasil Try Out Angket 
Peneliti melakukan uji coba angket (try out) terlebih dahulu sebelum 
melakukan penelitian yang sebenarnya. Uji coba terhadap angket tersebut dilakukan 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket. Uji coba angket dilakukan pada 
siswa kelas III jurusan penjualan SMK N 1 Boyolali sebanyak 25 orang. Hasil 
validitas dan reliabilitas pada uji coba angket tersebut adalah sebagai berikut : 
 
1. Uji Validitas Angket 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Mata Diklat Kewirausahaan (X1) 
Uji Validitas Variabel Mata Diklat Kewirausahaan dilakukan dengan 
menggunakan rumus product moment. Angket dinyatakan valid apabila memiliki 
rhitung  > rtabel , berdasarkan uji coba angket variabel  Mata Diklat Kewirausahaan (X1)  
dari 14 pertanyaan dinyatakan valid semua. Hasil perhitungan dengan rumus product 
moment dari item tersebut diperoleh rhitung  > rtabel    dengan  N = 25, pada taraf 
signifikansi 5 % diperoleh  rtabel = 0,396. ( Lampiran 8 ) 
b. Hasil Uji Validitas Variabel Program On The Job Training ( OJT ) (X2) 
Uji Validitas Variabel Program On The Job Training (OJT) (X2) dilakukan 
dengan menggunakan rumus product moment. Angket dinyatakan valid apabila 
memiliki rhitung  > rtabel , berdasarkan uji coba angket variabel Program On The Job 
Training (OJT) (X2) dari 20 pertanyaan dinyatakan valid semua. Hasil perhitungan 
dengan rumus product moment dari item tersebut diperoleh rhitung  > rtabel    dengan  N = 
25, pada taraf signifikansi 5 % diperoleh  rtabel = 0,396. ( Lampiran 8 ) 
c. Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan Memasuki Dunia Kerja (Y) 
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Uji Validitas Variabel Kesiapan Memasuki Dunia Kerja (Y) dilakukan 
dengan menggunakan rumus product moment. Angket dinyatakan valid apabila 
memiliki rhitung  > rtabel , berdasarkan uji coba angket Variabel Kesiapan Memasuki 
Dunia Kerja (Y) dari 19 pertanyaan dinyatakan valid semua. Hasil perhitungan 
dengan rumus product moment dari item tersebut diperoleh rhitung  > rtabel    dengan  N = 
25, pada taraf signifikansi 5 % diperoleh  rtabel = 0,396.  ( Lampiran 8 ) 
2. Uji Reliabilitas Angket 
Uji reliabilitas angker dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. Angket 
dinyatakan reliabel apabila rhitung  > ralpha. Hasil dari uji reliabilitas angket mata diklat 
kewirausahaan (X1), program on the job training (OJT) (X2), dan kesiapan memasuki 
dunia kerja (Y) dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 
Variabel Analisis rhitung rtabel Keterangan 
Mata Diklat Kewirausahaan Alpha 0,9086 0,396 Reliabel 
Program On The Job Training  Alpha 0,9053 0,396 Reliabel 
Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Alpha 0,9372 0,396 Reliabel 
Sumber : Data diolah tahun 2009 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa angket mata diklat 
kewirausahaan (X1), program on the job training (OJT) (X2), dan kesiapan memasuki 





A. Deskripsi Data  
Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Mata Diklat Kewirausahaan dan 
Program On the Job Training (OJT) terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Pada 
Siswa Kelas III Jurusan Penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali Tahun 
2008/2009 ” ini menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Dua 
variabel bebas tersebut yaitu mata diklat kewirausahaan dan Program On the Job 
Training (OJT). Satu variabel terikatnya adalah kesiapan memasuki dunia kerja. 
Berdasarkan data induk penelitian penyebaran angket kepada siswa kelas III Jurusan 
Penjualan SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali, maka deskripsi data variabel mata 
diklat kewirausahaan (X1), variabel On the Job Training (OJT) (X2) dan variabel 
kesiapan memasuki dunia kerja (Y), diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Deskripsi Data Statistik 
Descriptive Statistics
77 33,00 51,00 40,6494 4,4597
77 51,00 74,00 61,6364 5,4770








N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
Berdasarkan deskripsi data di atas menunjukkan jumlah pengamatan dalam 
penelitian ini adalah 77 siswa dari seluruh populasi. Berdasarkan deskripsi data di 
atas dapat diketahui skor variabel mata diklat kewirausahaan diperoleh skor minimal 
33, skor maksimal 51, rata-rata 40,65 dan standar deviasi 4,46. Variabel On the Job 
Training (OJT) diperoleh skor minimal 51, skor maksimal 74 , rata-rata 61,64 dan 
standar deviasi 5,48. Variabel kesiapan memasuki dunia kerja diperoleh skor minimal 
52, skor maksimal 73, rata-rata 59,47 dan standar deviasi 3,64 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
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Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data yang akan digunakan untuk 
analisis statistik dengan teknik regresi ganda harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
1. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berarti adanya hubungan linier antara beberapa variabel 
bebas dari suatu model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 
multikolinieritas maka dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF(Varians Inflation 
Factor). Apabila VIF < 5 maka tidak ada gejala multkolinieritas, dan sebaliknya 
apabila VIF > 5 berarti ada gejala multikolinieritas.  















Dependent Variable: Kesiapan Memasuki Dunia Kerjaa. 
 
Berdasarkan uji multikolinieritas di atas diperoleh hasil sebagai berikut, 
diketahui koefisien VIF untuk diklat kewirausahaan adalah 1,801 dan program OJT 
adalah 1,801. Karena nilai VIF masing-masing variabel tidak lebih dari 5 atau 1,801 
< 5 maka tidak terjadi multikolinieritas atau tidak ada hubungan antar variabel bebas. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi berarti adanya variabel pengganggu dari masing-masing 
variabel bebas yang saling mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah pada model 
regresi mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D-W (Durbin Watson). 
Kriteria autokorelasi ada 3, yaitu: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif 
b. Angka D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada autokorelasi 
c. Angka D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif 
Tabel 6. Nilai Durbin Watson (DW) 
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Model Summary b










Predictors: (Constant), On The Job Training, Mata Diklat
Kewirausahaan
a. 
Dependent Variable: Kesiapan Memasuki Dunia Kerjab. 
 
Berdasarkan uji autokorelasi di atas diperoleh hasil angka D-W sebesar 
1,651. Nilai D-W terletak diantara -2 sampai 2 (-2 < 1,651 < 2), dengan demikian 
model regresi tidak terjadi autokorelasi.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heterokedasititas digunakan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu 
dalam persamaan regresi mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk mengetahui 
terjadinya heteroskedasitas yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
scatterplot yang menunjukkan hubungan antara Regression Studentised Residual 







Gambar 2. Grafik Scatterplot (diagram pencar) 
Scatterplot hubungan Regression Studentised Residual menunjukkan titik-
titiknya tidak membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka diindikasikan tidak terdapat masalah heterokedastisitas. 
4. Uji Normalitas  
Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berbentuk sebaran normal atau tidak. Dalam penelitian ini data untuk setiap variabel 
diuji normalitasnya. Deteksi normalitas dapat di ketahui dengan melihat penyebaran 
data pada sumbu diagonal pada suatu grafik. Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
Scatterplot
Dependent Variable: Kesiapan memasuki dunia kerja

































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual



















Gambar 3. Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi 
asumsi normalitas 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan langkah untuk membuktikan pernyataan 
yang dikemukakan dalam perumusan hipotesis. Hipotesis akan diterima apabila data 
yang terkumpul dapat mendukung pernyataan hipotesis dan sebaliknya akan ditolak 
apabila data tidak mendukung. 
1. Pengujian Hasil Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier ganda. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan garis regresi 
Y=28,894 + 0,444 X1 + 0,203 X2. 
Tabel 7. Model Summary 
Model Summary b










Predictors: (Constant), On The Job Training, Mata Diklat
Kewirausahaan
a. 
Dependent Variable: Kesiapan Memasuki Dunia Kerjab. 
 
Tabel 8. Koefisien 
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Coefficientsa
28,894 3,028 9,543 ,000
,444 ,079 ,544 5,602 ,000 ,555 1,801



















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics










Tabel 9. Anova 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), On The Job Training, Mata Diklat Kewirausahaana. 
Dependent Variable: Kesiapan Memasuki Dunia Kerjab. 
 
Konstanta sebesar 28,894 menyatakan, bahwa jika tidak ada mata diklat 
kewirausahaan atau On the Job Training (OJT) (secara matematika, X1 dan X2 adalah 
0) maka besarnya kesiapan memasuki dunia kerja adalah 28,894.  
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Berdasarkan hasil perhitungan pada model summary diperoleh angka R 
square adalah sebesar 0,612. Hal ini berarti 61,2% kesiapan memasuki dunia kerja 
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Sedangkan sisanya (100% - 61,2% = 
38,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. Analisis data sebagai berikut: 
a Pengujian Hipotesis I 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai  
thitung variabel mata diklat kewirausahaan (X1) sebesar 5,602 dan ttabel sebesar 1,993 
pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai thitung > ttabel ( 5,602 > 1,993 ) maka Ho 
ditolak, artinya variabel mata diklat kewirausahaan (X1) secara parsial berpengaruh 
terhadap kesiapan memasuki dunia kerja (Y). 
b. Pengujian Hipotesis II 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai  
thitung variabel program on the job training (OJT) (X2) sebesar 3,152 dan ttabel sebesar 
1,993 pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai thitung > ttabel  (3,152 > 1,993 ) maka Ho 
ditolak, artinya variabel program on the job training (OJT) (X2) secara parsial 
berpengaruh terhadap kesiapan memasuki dunia kerja (Y). 
c. Pengujian Hipotesis III 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji F, diperoleh nilai  
Fhitung sebesar 58,438 dan Ftabel sebesar 3,120 pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai 
Fhitung > Ftabel  ( 58,438 > 3,120 ) maka Ho ditolak, artinya variabel mata diklat 
kewirausahaan (X1) dan variabel program on the job training (OJT) (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kesiapan memasuki dunia kerja (Y). 
2. Penafsiran Hasil Uji Pengujian Hipotesis 
Setelah analisis data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
penafsiran pengujian hipotesis untuk semua variabel. Berdasarkan  persamaan garis 
regresi linier ganda, diperoleh Y = 28,894 + 0,444 X1 + 0,203 X2 Arah perubahan 
nilai Y akan bertambah atau berkurang tergantung pada koefisien X1 dan X2 yang 
positif atau negatif. Apabila dilihat dari persamaan regresi tersebut , maka jika mata 
diklat kewirausahaan (X1) dan  program on the job training (OJT) (X2) mengalami 
peningkatan akan mempengaruhi kesiapan memasuki dunia kerja (Y), karena dari 
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persamaan regresi tersebut menunjukkan arah hubungan yang positif. Perubahan yang 
terjadi pada nilai Y searah dengan perubahan variabel X1 dan X2. 
Berdasarkan analisis data menggunakan uji t untuk menguji hipotesis secara 
parsial antara prediktor terhadap kriterium diperoleh nilai  thitung X1 = 5,602 dan ttabel = 
1,993. Karena nilai thitung > ttabel ( 5,602 > 1,993 )  maka hipotesis I diterima. Ini 
berarti bahwa mata diklat kewirausahaan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kesiapan memasuki dunia kerja. 
Berdasarkan analisis data menggunakan uji t untuk menguji hipotesis secara 
parsial antara prediktor terhadap kriterium diperoleh nilai  thitung X2 = 3,152 dan ttabel = 
1,993. Karena nilai thitung > ttabel  (3,152 > 1,993 ) maka hipotesis II diterima. Ini 
berarti bahwa program on the job training (OJT) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kesiapan memasuki dunia kerja. 
Untuk hipotesis secara simultan antara prediktor terhadap kriterium 
menggunakan uji F. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai  Fhitung = 58,438 dan 
Ftabel = 3,120. Karena nilai Fhitung > Ftabel  ( 58,438 > 3,120 ) maka hipotesis III 
diterima. Ini berarti mata diklat kewirausahaan dan program on the job training (OJT) 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan 
memasuki dunia kerja. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh garis linier ganda 
Y = 28,894 + 0,444 X1 + 0,203 X2. Kemudian dari persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa perubahan yang terjadi pada variabel dependent searah dengan 
perubahan yang terjadi pada variabel independent, hal ini disebabkan oleh koefisien 
X1 dan X2 yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara mata diklat kewirausahaan dan program on the job training (OJT) terhadap 
kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III Jurusan Penjualan SMK Negeri 1 
Banyudono Boyolali Tahun 2008/2009.  
Berdasarkan analisis dari hasil angket yang telah disebarkan kepada  
responden dan mengacu pada 4 indikator yang digunakan dalam mengukur mata 
diklat kewirausahaan, indikator penanaman sikap dan pembekalan teknis masih 
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kurang. Hal ini dilihat dari responden yang menjawab pertanyaan mengenai 
indikator-indikator tersebut nilainya masih rendah. Mengacu pada hasil penelitian 
yang diuraikan di atas, maka kesiapan memasuki dunia kerja masih dapat 
ditingkatkan lagi dengan peningkatan proses pembelajaran mata diklat kewirausahaan 
terutama pada penanaman sikap dan pembekalan teknis.  
Berdasarkan analisis dari hasil angket yang telah disebarkan kepada  
responden dan mengacu pada 6 indikator yang digunakan dalam mengukur program 
on the job training (OJT) menunjukkan masih adanya beberapa kelemahan berkaitan 
dengan pelaksanaan program tersebut dilapangan, yaitu masih kurangnya motivasi 
siswa dalam melaksanakan program on the job training (OJT) dan sarana praktek 
yang tersedia. Hal tersebut dilihat dari hasil pengisian angket oleh respoden yang 
menunjukkan kedua indikator tersebut nilainya masih rendah. Mengacu pada hasil 
penelitian yang diuraikan di atas, maka kesiapan memasuki dunia kerja masih dapat 
ditingkatkan lagi dengan peningkatan pelaksanaan program on the job training (OJT) 





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah 
dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dan pembahasan analisis data, maka 
dapat diambil kesimpulan  bahwa: 
1. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, mata diklat kewirausahaan (X1) 
mendapatkan hasil thitung sebesar 5,602 dan ttabel sebesar 1,993 pada taraf 
signifikansi 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai thitung > ttabel                                    
( 5,602 > 1,993 ). Dengan demikian hipotesis I yang menyatakan bahwa “ Ada 
pengaruh yang signifikan antara mata diklat kewirausahaan terhadap kesiapan 
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memasuki dunia kerja pada siswa kelas III Jurusan Penjualan SMK Negeri 1 
Banyudono Boyolali Tahun 2008/2009” diterima atau terbukti kebenarannya. 
2. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, program on the job training 
(OJT) (X2) mendapatkan hasil thitung sebesar  3,152 dan ttabel sebesar 1,993 pada 
taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat dikatakan nilai thitung > ttabel                           
( 3,152 > 1,993 ). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “Ada 
pengaruh yang signifikan antara program on the job training (OJT) terhadap 
kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III Jurusan Penjualan SMK 
Negeri 1 Banyudono Boyolali Tahun 2008/2009” diterima atau terbukti 
kebenarannya. 
3. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji F antara mata diklat 
kewirausahaan (X1) dan program on the job training (OJT) (X2) secara bersama-
sama terhadap kesiapan memasuki dunia kerja (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 
58,438 dan Ftabel sebesar 3,120 pada taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 
dikatakan nilai Fhitung > Ftabel  ( 58,438 > 3,120 ). Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Ada pengaruh yang signifikan antara mata diklat 
kewirausahaan dan program on the job training (OJT) secara bersama-sama 
terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III Jurusan Penjualan 




Berdasarkan kesimpulan penelitian bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan mata diklat kewirausahaan (X1) dan program on the job training (OJT)  
(X2) terhadap kesiapan memasuki dunia kerja pada siswa kelas III Jurusan Penjualan 
SMK Negeri I Banyudono (Y), maka dapat diketahui apabila terjadi peningkatan 
kemampuan siswa dalam mata diklat kewirausahaan maka akan meningkatkan 
kesiapan memasuki dunia kerja. Demikian halnya dengan peningkatan pelaksanaan 
program on the job training (OJT), maka kesiapan memasuki dunia kerja siswa juga 
akan meningkat. Sebaliknya apabila mata diklat kewirausahaan dan program on the 
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job training (OJT) rendah atau menurun, maka akan menyebabkan kesiapan 
memasuki dunia kerja rendah atau menurun. 
Mata diklat kewirausahaan berpengaruh terhadap kesiapan memasuki dunia 
kerja. Melalui aktivitas pembelajaran yang ada di dalam mata diklat kewirausahaan 
seperti penanaman sikap, pemberian wawasan, pembekalan teknis dan pembekalan 
pengalaman awal berwirausaha diharapkan akan lebih meningkatkan kesiapan siswa 
dalam memasuki dunia kerja setelah lulus nanti. 
Selain mata diklat kewirausahaan, program on the job training (OJT) juga  
berpengaruh terhadap kesiapan memasuki dunia kerja. Melalui program on the job 
training (OJT) diharapkan mampu memberikan pengalaman kerja yang 
sesungguhnya agar siswa menguasai kompetensi keahlian produktif terstandar, 
menginternalisasi sikap, nilai dan budaya industri yang berorientasi kepada standar 
mutu, nilai-nilai ekonomi, dan jiwa kewirausahaan serta membentuk etos kerja yang 
kritis, produktif dan kompetitif sehingga akan meningkatkan kesiapan siswa dalam 
memasuki dunia kerja setelah lulus nanti. Walaupun secara sendiri-sendiri dapat 
memberikan implikasi namun akan lebih baik lagi kesiapan memasuki dunia kerja 
ditunjang dengan dua variabel tersebut, yaitu mata diklat kewirausahaan dan program 
on the job training (OJT). Disamping itu masih banyak faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kesiapan siswa memasuki dunia kerja seperti kondisi ekonomi 
keluarga, keadaan fisik, tingkat inteligensi, informasi pekerjaan yang harus 
diperhatikan oleh sekolah dalam hal ini SMK N 1 Banyudono Boyolali agar kesiapan 
siswa memasuki dunia kerja terus meningkat. 
 
C. Saran 
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, peneliti mencoba mengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Mata Diklat Kewirausahaan 
a. Sekolah hendaknya mengadakan kegiatan-kegiatan baru yang belum pernah di 
adakan di sekolah misalnya seminar kewirausahaan. Kegiatan ini bertujuan 
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untuk merangsang dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa, sehingga 
dengan terselenggaranya kegiatan ini diharapkan siswa akan tertarik dan 
termotivasi untuk menjadi seorang wirausaha.  
b. Sekolah hendaknya lebih meningkatkan aktivitas pembelajaran kewirausahaan 
di luar kelas misalnya dengan melakukan kunjungan ke perusahaan / industri. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata tentang kegiatan di 
dunia usaha / dunia industri kepada siswa baik dari proses pembuatan barang 
sampai dengan pemasarannya. 
c. Siswa harus lebih memotivasi diri dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas agar siswa 
dapat menyerap sepenuhnya kompetensi dari pembelajaran mata diklat 
kewirausahaan yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal memasuki dunia 
kerja 
 
2. Program On The Job Training ( OJT ) 
a. Pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan penempatan siswa ke dalam 
dunia usaha / dunia industri karena harus benar-benar sinkron / relevan 
dengan program studi yang diambil siswa. Hal itu bertujuan agar siswa dapat 
menerapkan teori yang didapatkan di bangku sekolah sehingga dapat 
menyerap seluruh kompetensi yang di ajarkan dalam program on job training 
(OJT) dengan baik. 
b. Pihak sekolah hendaknya lebih aktif dalam menjalin kerjasama dengan pihak 
dunia usaha /  dunia industri sehingga dapat memperluas kerjasama dengan 
perusahaan / instansi yang memiliki sarana dan prasarana OJT yang lengkap 
dan sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman yang nantinya akan lebih 
menunjang keberhasilan dari program On The Job Training ( OJT ). 
c. Siswa hendaknya lebih bersungguh-sungguh lagi ketika mengikuti program 
OJT yang dapat dilakukan antara lain dengan selalu datang tepat waktu, 
melakukan pekerjaan yang diberikan dengan baik, menjalin hubungan yang 
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